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Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak dapat 
dipisahkan dalam kehidupan manusia, baik dalam kehidupan keluarga, maupun 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Maju mundurnya suatu bangsa akan 
ditentukan oleh maju mundurnya pendidikan dari suatu bangsa tersebut. 
Perempuan dan laki-laki memiliki hak yang sama dalam bidang pendidikan. Tidak 
ada perbedaan antara kaya dan miskin, jenis kelamin laki-laki maupun 
perempuan, semua memiliki hak yang sama untuk belajar, belajar merupakan 
suatu kewajiban oleh Islam atas setiap muslim laki-laki dan perempuan. 
Fokus kajian yang diteliti dalam skripsi ini adalah: apa saja aspek –aspek 
pendidikan perempuan dalam buku Sarinah: Kewajiban Wanita dalam Perjuangan 
Republik  Indonesia karya Ir. Soekarno ? 
Tujuan penelitian ini adalah: mendeskripsikan aspek-aspek pendidikan
perempuan dalam buku Sarinah: Kewajiban Wanita dalam Perjuangan Republik  
Indonesia karya Ir. Soekarno.
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (Library research), 
yaitu penelitian yang digunakan untuk mempelajari, mendalami, dan mengutip 
teori-teori atau konsep-konsep dari sejumlah literatur baik buku, jurnal, majalah, 
koran atau karya tulis lainnya yang relevan dengan topik, fokus atau variabel 
penelitian. Adapun sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer 
yaitu bukuSarinah: Kewajiban Wanita dalam Perjuangan Republik Indonesia.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan  
metode dokumenter yaitu mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, 
terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, 
dalil/hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian. 
Penelitian ini menggunakan analisis content (isi), yaitu analisis yang dilakukan 
untuk mengungkapkan isi sebuah buku yang menggambarkan situasi penulis dan 
masyarakatnya pada waktu buku itu ditulis. Untuk menguji keabsahan data dalam 
penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, yaitu teknik pengumpulan data 
dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.
Hasil penelitian ini adalah aspek –aspek pendidikan perempuan dalam 
buku Sarinah:  Kewajiban Wanita dalam Perjuangan Republik  Indonesia karya Ir. 
Soekarno meliputi : (1) Aspek Pendidikan Fisik Pendidikan fisik penting 
diberikan kepada perempuan sebab tugas biologisnya menuntut persamaan untuk 
mengerti dan mempersiapkan dirinya seperti tentang menstruasi, mengandung, 
melahirkan, menyusui, dll. Dan didalamnya terdapat beberapa fungsi atau peran 
perempuan dalam keluarga, yaitu : sebagai istri dan teman hidup, sebagai partner 
seksual, sebagai pengatur rumah tangga, sebagai ibu dari anak-anak dan pendidik. 
(2) Aspek Pendidikan Intelektual yaitu sudut pandang kehidupan di bidang ilmu 
pengetahuan, baik dibidang formal atau non formal. Aspek intelektual mengacu 
pada pengetahuan/kemampuan berfikir manusia. Dengan kematangan intelektual 
perempuan diharapkan mampu bersikap obyektif dalam segala hal dan mampu 
menikmati faedah ilmu pengetahuan. (3) Aspek Pendidikan Moral yaitu meliputi 
moralitas berpakaian, bersikap, serta menjaga kemuliaan dan kehormatannya 
sebagai perempuan. Aspek pendidikan moral ini sangat penting dalam pendidikan 
karena akan membentuk sebuah karakter yang baik dalam kepribadian manusia 
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Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan manusia, baik dalam kehidupan keluarga, maupun 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Maju mundurnya suatu bangsa 
ditentukan oleh maju mundurnya pendidikan dari suatu bangsa tersebut. Bagi 
manusia pendidikan merupakan suatu keharusan, karena dengan pendidikan 
manusia akan memiliki  kemampuan dan kepribadian yang berkembang, yang 
disebut manusia seutuhnya. Pendidikan juga berlangsung seumur hidup, sejak 
manusia lahir dari kandungan ibunya, sampai tutup usia, sepanjang ia mampu 
untuk menerima pengaruh dan dapat mengembangkan dirinya.
Perempuan dan laki-laki memiliki hak yang sama dalam bidang 
pendidikan. Tidak ada perbedaan antara kaya dan miskin, jenis kelamin laki-
laki maupun perempuan, semua memiliki hak yang sama untuk belajar, 
belajar merupakan suatu kewajiban dalam Islam atas setiap muslim laki-laki 
dan perempuan.  







Artinya: Husain Bin Ali meriwatkan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “menuntut ilmu wajib bagi setiap orang Islam”. (HR. Al-
Baihaqi, Ath-Thabrani, Abu Ya’la, Al-Qudha’i, dan Abu Nu’aim Al-
Ashbahani).1
 
Dari hadist di atas dapat disimpulkan bahwa menuntut ilmu atau 
belajar merupakan suatu keharusan bagi setiap manusia. Karena dengan 
belajar, seseorang bisa berubah dari tidak tahu menjadi tahu. Selain itu 
dengan belajar, akhlak atau tingkah laku seseorang bisa berubah dari buruk 
menjadi baik. Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran yaitu seseorang telah 
belajar kalau  sudah terdapat perubahan tingkah laku dalam dirinya.
Firman Allah di dalam Al-Qur’an juga telah menyebutkan bahwa 
orang yang berilmu pengetahuan dengan orang yang tidak berilmu 
pengetahuan tidak sama nilai dan derajatnya. Sebagaimana firman-Nya dalam 
Q.S Az-Zumar (9) :
...
 ) (
Artinya: .... katakanlah “Adakah sama orang-orang yang mengetahui 
dengan orang-orang yang tidak mengetahui? “sesungguhnya orang 
berakallah yang dapat menerima pelajaran”.2
 
Hal tersebut juga dijelaskan pada pasal 5 Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional Bab IV tentang hak dan 
kewajiban warga negara, orang tua, masyarakat, dan pemerintah, dinyatakan:3
                                        
1 Bukhari Umar, Hadis Tarbawi (Pendidikan dalam Perspektif hadis), (Jakarta: Amzah, 2016), 7.
2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Jabal, 2010), 459.
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1. Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 
pendidikan yang bermutu.
2. Warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, 
intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus. 
3. Warga negara di daerah terpencil atau terbelakang serta masyarakat 
adat yang terpencil berhak memperoleh pendidikan layanan khusus.
4. Warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa 
berhak memperoleh pendidikan khusus. 
5. Setiap warga negara berhak mendapat kesempatan meningkatkan 
pendidikan sepanjang hayat. 
Dalam penjelasan tersebut, terdapat penjelasan bahwa setiap warga 
negara berkesempatan seluas-luasnya untuk menjadi peserta didik melalui 
pendidikan sekolah ataupun pendidikan luar sekolah. Dengan demikian, 
setiap warga negara diharapkan dapat belajar pada tahap-tahap mana saja dari 
kehidupannya dalam mengembangkan dirinya sebagai manusia Indonesia.
Indonesia adalah Negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar 
di dunia. Separuh lebih di antaranya adalah perempuan. Konstitusi NKRI 
telah memberikan ruang yang sama dan setara bagi laki-laki dan perempuan 
untuk memasuki dunia pendidikan pada seluruh jenjangnya. Jumlah nominal 
kaum perempuan yang besar tersebut adalah potensial bagi kemajuan dan 
kesejahteraan sebuah bangsa. Akan tetapi kemajuan ini hanya bisa 
diwujudkan manakala bisa didorong dan dikembangkan potensi-potensi 
                                                                                
3 Undang-undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan nasional), UU RI No. 20 Tahun 2003, 
(Bandung: Citra Umbara, 2012), 7.
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kemanusiaannya. Potensi-potensi kemanusiaan tersebut meliputi aspek 
nalar/intelektual, moral dan spiritual. Pendidikan pada hakikatnya adalah 
sebuah proses mengembangkan potensi-potensi tersebut untuk menjadi 
manusia utuh atau manusia utama.
Pendidikan untuk perempuan menjadi salah satu isu penting dalam 
upaya peningkatan kualitas suatu bangsa. Hal ini disebabkan pendidikan yang 
pertama dan utama adalah di lingkungan keluarga. Di lingkungan keluarga 
ini, ibu menduduki peran utama dalam pendidikan anak. Dengan demikian, 
pendidikan perempuan secara tidak langsung mempersiapkan generasi-
generasi suatu bangsa di masa depan.4 Namun demikian dalam kenyatannya 
akses dan partisipasi perempuan untuk berpendidikan masih terkendala oleh 
beberapa hal seperti adanya perbedaan gender yang terjadi di berbagai lapisan 
masyarakat. Perbedaan tersebut berlangsung dan disosialisasikan melalui 
proses  serta sistem pembelajaran dan lingkungan keluarga. Perbedaan gender 
dalam beberapa hal akan mengantarkan pada ketidakadilan gender.  
Perbedaan gender tidaklah menjadi masalah sepanjang tidak 
melahirkan ketidakadilan gender. Namun persoalannya tidaklah sesederhana 
yang dipikirkan, ternyata perbedaan gender tersebut telah melahirkan 
berbagai ketidakadilan baik bagi kaum lelaki maupun perempuan.5 
Perbedaan gender telah melahirkan berbagai ketidakadilan gender 
seperti: Subordinasi, marginalisasi, beban kerja ganda dan stereotipe. 
Misalnya, sampai saat ini masih banyak dijumpai adanya kebiasaan 
                                        
4Rohmad Qomari, Pendidikan Perempuan di Mata Kiai Haji Ahmad Dahlan, Jurnal Studi Gender 
& AnakVol.3 No.2, (2008), 1. 
5Surya Dharma, Konsep dan Tekhnik Penelitian Gender, (Malang: UMM Press, 2002), 15-16.
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masyarakat yang mengatakan bahwa perempuan itu tidak perlu sekolah 
tinggi-tinggi karena pada akhirnya perempuan juga menjadi ibu rumah tangga 
yang kerjaannya mengurus rumah. Sehingga meminggirkan perempuan untuk 
memperoleh pendidikan atau dikenal dengan istilah subordination. Selain itu 
anggapan lain dimasyarakat yakni pelabelan negatif yang dilekatkan kepada 
perempuan dikenal dengan istilah stereotipe. Misalnya, perempuan yang 
berpendidikan tinggi hampir seluruh laki-laki akan minder dan perempuan 
tersebut terancam menjadi perawan tua.  
Perempuan Indonesia saat ini semakin menghadapi banyak tantangan 
modernisme yang menjadikan perlunya pendidikan yang intensif terutama 
bagi kaum perempuan. Isu feminisme memberikan banyak pengetahuan 
bahkan ideologi baru bagi pengikutnya. Perempuan perlu diberikan 
kesempatan yang sempurna tanpa ada lagi perbedaan pendidikan berdasarkan 
jenis kelamin. Lebih daripada itu perempuan seharusnya memiliki 
kompetensi-kompetensi tertentu untuk melangsungkan perannya baik sebagai 
ibu, istri, profesi tertentu, dll.
Perempuan adalah ciptaan Tuhan yang dianugerahi potensi dan 
kemampuan untuk berperan, bekerja, dan berpendidikan sebagaimana laki-
laki. Pendidikan sangat penting untuk perempuan agar mendapat kesempatan 
mengembangkan jiwanya, mendapat pendidikan sekolah dan bekerja diluar 
rumah dalam bidang-bidang yang sesuai dengan bakatnya. 
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Untuk membangun kesadaran terhadap perempuan dapat dilakukan 
melalui proses pendidikan. 6 Melalui pendidikan diharapkan  dapat 
memberikan kesadaran untuk mengubah keadaan yang tidak manusiawi yang 
menjauhkan seseorang dari “rasa takut akan kemerdekaan”. Jadi proses 
penyadaran merupakan proses yang sejati dalam keseluruhan proses 
pendidikan itu sendiri. Pendidikan tidak pernah lepas dari kehidupan manusia 
dan selalu berpusat pada manusia dan  kehidupannya. Tiada pendidikan tanpa 
manusia dan tiada manusia tanpa pendidikan. Keberadaan pendidikan 
bersama hadirnya manusia di muka bumi, keduanya tidak dapat dilepaskan 
satu dengan yang lain, melainkan saling melengkapi. Implementasi 
pendidikan dengan berorientasi kepada pengembangan aspek-aspek 
kemanusiaan manusia, baik secara fisik, biologis maupun psikologis. Artinya, 
manusia tidak bisa hidup dan berkembang secara sempurna tanpa adanya 
pendidikan. Dan di dalam diri manusia terdapat aspek-aspek yang ada dalam 
kehidupannya termasuk aspek yang ada pada pendidikan perempuan, dalam 
hal ini peneliti akan mengkaji aspek tersebut dalam buku Sarinah karya Ir. 
Soekarno. 
Sarinah merupakan nama seorang perempuan yang menjadi 
pembantu di keluarga Soekarno. Tetapi, Soekarno tidak memperlakukannya 
sebagai pembantu dan dimatanya Sarinah adalah orang yang sangat berjasa 
bagi pembentukan jiwa dan kepribadian dirinya, itulah sebabnya Soekarno 
                                        
6Surya Dharma, Konsep dan Tekhnik Penelitian Gender,... 25. 
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sangat mengagumi sosok perempuan yang bernama Sarinah.7 Seperti yang 
diungkapkan Soekarno didalam bukunya yang berjudul Sarinah,yaitu:
“Saya namakan kitab ini Sarinah sebagai tanda terimakasih saya 
kepada pengasuh saya ketika saya masih kanak-kanak. Pengasuh 
saya itu bernama Sarinah. Ia “Mbok” saya. Ia membantu ibu saya, 
dan dari dia saya menerima banyak rasa cinta dan rasa kasih. Dari 
dia saya banyak mendapat pelajaran mencintai “orang kecil”. Dia 
sendiri pun “orang kecil”. Tetapi budinya selalu besar!.8 
 
Soekarno adalah seorang tokoh pejuang serta presiden pertama 
Indonesia. Salah satu buku karya Soekarno tentang perempuan yaitu 
“Sarinah: Kewajiban wanita dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia”. 
Meskipun tidak secara eksplisit menjelaskan bagaimana pendidikan bagi 
perempuan apa yang ia tuliskan merupakan suatu pembahasan yang patut 
menjadi bahan acuan ataupun erat kaitannya dengan pendidikan perempuan. 
Penghormatan Soekarno terhadap seorang Sarinah, menuntunnya 
pada satu cita-cita untuk memperjuangkan hak-hak kaum perempuan. Jadi, 
Soekarno ingin mengenang perempuan yang telah berjasa dalam merawatnya 
sejak kecil dengan melekatkan nama perempuan itu menjadi judul buku 
tersebut. 
Banyak bukti sepanjang sejarah manusia menunjukkan, bahwa sampai 
detik ini tidak sedikit bakat dan kemampuan perempuan yang belum atau 
tidak dimanfaatkan, serta belum dikembangkan dalam proses pembudayaan. 
Bahkan banyak perempuan berpendidikan menengah dan tinggi seringkali 
mendapatkan rintangan-rintangan untuk maju, sehingga kurang bisa 
                                        
7Syamsul Kurniawan, Pendidikan di Mata Soekarno,(Jogjakarta: Arruuz Media Group, 2009), 153.
8 Sukarno, Sarinah: Kewajiban wanita dalam perjuangan Republik Indonesia, 
(Yogyakarta:Yayasan Gema Indonesia dan Pena Persada: 2003...  8. 
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berpartisipasi aktif dalam bidang profesinya. Hal tersebut disebabkan oleh 
prasangka, iri hati, curiga, dan banyak variabel-psikologis lain yang lebih 
menguntungkan bagi kaum kedudukan superior laki-laki. Oleh peristiwa 
inilah maka jarang sekali wanita bisa memanfaatkan dan mengembangkan 
kemampuan serta bakatnya secara maksimal. Terdapat pula banyaknya 
praktik-praktik deskriminatif yang dilakukan oleh para majikan, direktur, 
komandan, pemilik uang dan lembaga-lembaga yang dikemudikan oleh kaum 
laki-laki, ditimpakan pada diri perempuan dalam hal penggajian, status 
pekerjaan serta kepemimpinan.9
Secara tradisional perempuan harus mendapatkan pendidikan yang 
memadai sebab mereka niscaya akan menjadi pendidik, minimal bagi putra-
putri yang mereka lahirkan apalagi sebagai pendamping suami yang selalu 
membutukan pendidikan dan keterampilan yang memadai. Karena posisi 
tersebut perempuan perlu didukung dengan pendidikan yang kondusif, 
demokratis, dinamis tanpa diskriminasi. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 
pemikiran Soekarno tentang pendidikan perempuan. Sehingga skripsi ini 
berjudul “Pendidikan Perempuan Perspektif Ir. Soekarno dalam buku Sarinah
: Kewajiban Wanita dalam Perjuangan Republik Indonesia. 
B. Fokus Kajian 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan 
diatas, maka fokus kajian yang di rumuskan adalah : bagaimana aspek –aspek 
                                        
9 Kartini Kartono, Psikologi Wanita (jilid 2) Mengenal Wanita Sebagai Ibu dan Nenek, 
(Bandung:Penerbit Mandar Maju, 1992), 3.
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pendidikan perempuan dalam buku Sarinah : Kewajiban Wanita dalam 
Perjuangan Republik  Indonesia karya Ir. Soekarno ?
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus kajian diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan aspek-aspek pendidikan perempuan dalam buku Sarinah : 
Kewajiban Wanita dalam Perjuangan Republik  Indonesia karya Ir. Soekarno. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan 
tentang pendidikan perempuan perspektif seorang Islam nasionalis Ir. 
Soekarno. 
2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis di antaranya adalah : 
a. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengalaman karya tulis ilmiah tentang perspektif tokoh nasionalis, dalam 
hal ini Ir. Soekarno, tentang pendidikan perempuan. 
b. Bagi lembaga IAIN Jember
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi kajian 
terdahulu bagi pihak lembaga, serta bagi mahasiswa IAIN jember 
mengenai pendidikan perempuan menurut perspektif Soekarno.
E. Definisi Istilah
Adapun pengertian dari setiap istilah yang terdapat pada judul adalah 
sebagai berikut : 
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1. Pendidikan  
Pendidikan adalah suatu usaha atau perbuatan yang dilakukan untuk 
memperoleh ilmu pengetahuan, pengalaman serta keterampilan. Sebagai 
suatu bimbingan untuk mencapai kedewasaan agar dapatmemenuhi 
fungsi hidupnya baik jasmaniah maupun rohaniah.
2. Perempuan 
Perempuan adalah kategori seksual manusia yang memiliki alat 
vagina, memiliki organ reproduksi untuk mengandung, melahirkan dan 
menyusui. 
3. Buku Sarinah: Kewajiban Wanita dalam Perjuangan Republik 
Indonesia.
Buku yang berjudul Sarinah : Kewajiban Wanita dalam Perjuangan 
Republik Indonesia karya Ir. Soekarno ini merupakan buku yang ditulis 
oleh Ir. Soekarno yang merupakan namaseorang perempuan yang 
menjadi pembantu di keluarga Soekarno. Sarinah yang selalu 
memberikan nasehat serta motivasi untuk selalu mencintai rakyat dan 
lewat Sarinah inilah Soekarno kemudian ingin mengangkat derajat 
perempuan, dan ingin memerdekakan perempuan karena perempuan 








Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 
terdahulu terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau 
belum terpublikasikan skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan 
melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana 
orisinilitas dan posisi penelitian di lakukan.10
Adapun beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian ini antara 
lain: 
a. Skripsi karya Lilik Setyowasih, 2017 dengan judul “Relevansi 
Pendidikan Perempuan dalam Buku Sarinah Karya Soekarno dengan 
Pendidikan Islam” Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga. 
Fokus kajian pada penelitian ini 1. Bagaimana Pendidikan 
Perempuan menurut Ir. Soekarno?2. Bagaimana Relevansi 
Pendidikan Perempuan menurut Soekarno dengan pendidikan 
Islam?. Skripsi ini membahas tentang pendidikan perempuan namun 
lebih fokus pada relevansinya dengan pendidikan Islam. Soekarno 
mempunyai gagasan terhadap kaum perempuan untuk mendapatkan 
hak yang seharusnya diberikan, yaitu pendidikan. Menurut hasil 
penelitian tersebut disebutkan mengenai pembahasan yaitu terhadap
                                        
10Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah,(Jember: IAIN JEMBER, 2018), 85. 
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pemikiran Soekarno bahwa pendidikan perempuan sama halnya 
dengan kaum laki-laki, tidak ada perbedaan dalam jenis kelamin, 
kedudukan, status, dan umur. Relevansi pendidikan perempuan 
menurut Soekarno dengan pendidikan Islam terbagi menjadi empat, 
yaitu pendidikan Islam dalam politik, pekerjaan, keluarga, berhias 
diri. 11 
b. Skripsi karya Achmad Rois Wizda, 2009 dengan judul “Pemikiran 
Soekarno tentang Kemitrasejajaran Perempuan dan Laki-laki (Studi 
Konteks Analisis Dalam Buku Sarinah)” Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Fokus kajian pada penelitian ini 1. 
Bagaimana pemikiran Soekarno tentang kemitrasejajaran laki-laki 
dan perempuan dalam keluarga? 2. Bagaimanakah relevansi 
kemitrasejajaran laki-laki dan perempuan dalam keuarga menurut 
Soekarno dengan hukum Islam?. Skripsi ini fokus membahas 
kemitrasejajaran laki-laki dan perempuan dalam keluarga. Menurut 
hasil penelitian tersebut terhadap pemikiran Soekarno bahwa 
pemikiran tentang perempuan khususnya mengenai kemitrasejajaran 
perempuan dan laki-laki terlalu terjebak pada sumsi teologis dan 
patriarki yang tidak sehat dalam masyarakat, yang menurut 
penyusun, konsep kemitrasejajaran bukanlah membalik posisi 
struktur superior-inferior melainkan menghilangkannya. Sesuai 
                                        
11 Lilik Setyowasih, “Relevansi Pendidikan Perempuan dalam Buku Sarinah Karya Soekarno 
dengan Pendidikan Islam” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga, 2007)
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dengan pemikiran Soekarno bahwa keadilan yang menjadi tujuan 
akhir dari kemitrasejajaran ini.12
c. Skripsi karya Ana Safitri, 2017 dengan judul “Pemikiran soekarno 
tentang perempuan” “Universitas Islam Negeri Sultan Maulana 
Hasanuddin Banten”. Fokus kajian pada penelitian ini 1. Bagaimana 
Kehidupan Soekarno? 2. Bagaimana Kondisi Perempuan? 3. 
Bagaimana Pemikiran Soekarno tentang Perempuan?. Skripsi ini 
fokus membahas tentang pemikiran Soekarno yang pemikirannya di 
latar belakangi oleh dua budaya yaitu, budaya Jawa dan Islam 
tradisional, juga merupakan seorang pemikir dan intelektual Islam. 
Soekarno berpandangan bahwa perempuan bagian dari manusia yang 
juga berhak mendapat kesempatan dan persamaan seperti laki-laki. 
Ia menggambarkan sebuah peradaban yang meminggirkan 
perempuan selalu tenggelam. Pola patriarkat dan matriarkat tidak 
menjamin kesejahteraan kaum laki-laki maupun perempuan. Karena 
hal tersebut Soekarno menggagas pengangkatan harkat dan martabat 





                                        
12Achmad Rois Wizda, “Pemikiran Soekarno tentang Kemitrasejajaran Perempuan dan Laki-laki 
(Studi Konteks Analisis Dalam Buku Sarinah)”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2009).
13Ana Safitri, “Pemikiran soekarno tentang perempuan”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan 
Maulana Hasanuddin Banten, 2017).
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Tabel 1.1. Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan skripsi 
ini. 
No Nama & Judul 
Penelitian
Persamaan Perbedaan 




























dalam buku Sarinah 
dengan pendidikan Islam. 
Sedangkan focus kajian




b. Penelitian terdahulu 
menggunakan metode
analisis data deskriptif 
sedangkan penelitian ini 
menggunakan metode
analisis content (isi).  
2 Achmad Rois 
Wizda (2009) 
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dalam rumah tangga. 
Sedangkan focus kajian






b. Penelitian terdahulu 
menggunakan metode
analisis data metode factual
sedangkan penelitian ini 
menggunakan metode
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a. Penelitian terdahulu fokus 
kajiannya membahas
tentang  pandangan 
Soekarno tentang






ini fokus pada aspek-aspek
pendidikan perempuan 
dalam buku Sarinah. 
 
 
b. Penelitian terdahulu 
menggunakan metode 
analisis data kualitatif 
sedangkan penelitian ini 
menggunakan metode 
analisis content (isi).  
 
Dibanding penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini lebih fokus 
meneliti kepada aspek-aspek pendidikan perempuan dan menambah wacana 
yang ada tentang perspektif Soekarno tentang pendidikan perempuan. 
B. Kajian Teori
Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 
perspektif dalam melakukan penelitian. Adapun penjelasannya adalah sebagai 
berikut :
1. Gender dan Pendidikan 
a. Gender 
Gender dalam kamus bahasa Inggris yang berarti “jenis 
kelamin atau seks”. Gender dalam ejaan bahasa Indonesia adalah 
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jender. Sedangkan istilah gender dalam Enclopedia Feminisme 
dijelaskan bahwa Gender adalah kelompok atribut atau perilaku yang 
dibentuk secara kultural ada pada laki-laki atau perempuan.14 
Untuk memahami kata gender, harus dibedakan dengan kata 
seks atau jenis kelamin. Seks adalah pembagian jenis kelamin yang 
ditentukan secara biologis melekat pada jenis kelamin tertentu. 
Misalnya, jenis lelaki adalah manusia yang memiliki penis, memiliki 
jakun, memproduksi sperma dan seterusnya. Sedangkan perempuan 
adalah manusia yang memiliki alat reproduksi seperti rahim dan 
saluran-saluran untuk melahirkan, memproduksi telur, memiliki alat 
vagina, mempunyai alat menyusui dan sebagainya.15 Secara biologis 
ciri-ciri alat biologis tersebut melekat pada laki-laki dan perempuan 
yang fungsinya tidak dapat dipertukarkan, dan merupakan ketentuan 
tuhan (kodrat).
Sedangkan gender merupakan sifat yang melekat pada kaum 
laki-laki dan perempuan yang dikonstruksikan secara sosial dan 
kultural. Misalnya, bahwa perempuan itu dikenal lemah lembut, 
cantik, emosional, atau keibuan. Sementara laki-laki dianggap kuat, 
rasional, jantan atau perkasa.16Ciri itu sendiri merupakan sifat-sifat 
yang dapat dipertukarkan. Artinya ada laki-laki yang emosional, 
lemah lembut, perhatian, sementara ada juga perempuan yang kuat, 
rasional, berani. Semua hal yang dapat dipertukarkan antara sifat 
                                        
14Muhdirahayu, Dictionary of Feminst Theories, (Jogjakarta: Fajar Pustaka Baru, 2002), 177.
15Surya Dharma, Konsep dan Tekhnik Penelitian Gender... 4. 
16Hanum Farida, Kajian dan Dinamika Gender, (Malang: Intrans Publishing, 2018), 5. 
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laki-laki dan perempuan, yang bisa berubah dari waktu ke waktu dan 
dari tempat ke tempat yang lainnya, itulah yang dikenal dengan 
konsep gender.
Beberapa pakar memberikan batasan antara lain:
1) Menurut Elizabeth Eviota 
Gender adalah perbedaan-perbedaan (dikotomi) sifat 
laki-laki dan perempuan yang tidak berdasarkan biologis, 
akan tetapi pada hubungan-hubungan sosial budaya antara 
laki-laki dan perempuan yang dipengaruhi oleh struktur 
masyarakatnya.17
2) Menurut Mansour Fakih  
Gender sebagai sifat yang melekat pada laki-laki dan 
perempuan yang di konstruk secara sosial dan budaya.18
3) Menurut Henrietta L. Moore
Gender sebagai konstruksi sosio kultural yang 
membedakan karakteristik maskulin dan feminim. Gender 
berbeda dengan seks atau jenis kelamin laki-laki dan 
perempuan yang bersifat biologis.19 
4) Menurut Julia Cleves Mosse 
Jika jenis kelamin biologis merupakan pemberian 
(given), maka jalan yang menjadikan seseorang maskulin 
                                        
17Elizabeth Eviota, The Political Economy of Gender, (London: Zed Books,1992). 7. 
18Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996). 
10.




dan feminim adalah gabungan blok-blok bangunan 
biologis dasar dan interpretasi biologis oleh kultur kita, 
yang kemudian disebut gender.20
Dari batasan-batasan dan pengertian tersebut, peneliti 
menyimpulkan bahwa gender merupakan suatu fenomena sosial dan 
budaya adanya perbedaan identitas, peran dan fungsi antara laki-laki 
dan perempuan yang dikonstruksi oleh sosial budaya masyarakat 
sendiri. Padahal perbedaan tersebut dapat dipertukarkan yang bisa 
berubah dari waktu ke waktu antara satu dengan yang lain.
Sejarah perbedaan gender (gender difference) antara laki-laki 
dan perempuan terjadi melalui proses sosialisasi, penguatan dan 
konstruksi sosial kultural, keagamaan, bahkan melalui kekuasaan 
negara. Melalui proses tersebut sehingga gender lambat laun menjadi 
seolah-olah ketentuan Tuhan atau kodrat dan ketentuan biologis 
yang tidak dapat diubah lagi. Karena itu saat ini orang sering 
menyebutnya kodrat. Misalnya: sifat lemah lembut, sifat memelihara 
dan sifat emosional yang dimiliki oleh kaum perempuan dikatakan 
sebagai kodrat perempuan. Sedangkan sifat gender laki-laki 
misalnya: harus kuat dan agresif. Sehingga konstruksi sosial itu 
membuat lelaki terlatih dan termotivasi menuju dan 
mempertahankan sifat lebih besar.
                                        
20Julia Cleves Mosse, Gender dan Pembangunan, ( Yogyakarta: Penj. Hartian Silawati, 2007). 15.
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Islam sendiri telah memberi aturan yang rinci berkenaan 
dengan peran dan fungsi masing-masing dalam menjalani kehidupan 
ini. Allah SWT telah menciptakan manusia yaitu laki-laki dan 
perempuan dalam bentuk yang terbaik dalam kedudukan yang paling 
terhormat. Manusia juga diciptakan mulia dengan memiliki akal, 
perasaan dan menerima petunjuk. Sebagaimana Firman Allah SWT 
dalam Qs. AL-Isra’ ayat 70 yang berbunyi :
).(
Artinya : Artinya: .... katakanlah “Adakah sama orang-orang 
yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui? 
“sesungguhnya orang berakallah yang dapat menerima 
pelajaran”.21
 
Oleh karena itu Al-qur’an tidak mengenal perbedaan antara 
laki-laki dan perempuan karena dihadapan Allah SWT, laki-laki dan 
perempuan mempunyai derajat dan kedudukan yang sama dan yang 
membedakan antara laki-laki dan perempuan hanyalah dari segi 
biologisnya.22
Perbedaan gender tidak menjadi masalah sepanjang tidak 
melahirkan ketidakadilan, tetapi ternyata yang menjadi persoalan 
adalah karena perbedaan gender ini seringkali menimbulkan 
                                        
21Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Jabal, 2010), 459.
22Achmad Syarifudin, Peran Strategis Kaum Perempuan dalam Mewujudkan Mayarakat Religi, 
Jurnal Kajian Gender dan Anak, Vol. 12 No. 1, (2017), 24.
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ketidakadilan baik bagi kaum lelaki maupun perempuan. Bentuk-
bentuk ketidakadilan tersebut sering terjadi di lingkungan sekitar 
kita.  
Adapun bentuk ketidakadilan gender yang dimaksud adalah :
a) Stereotipe 
Pelabelan negatif terhadap suatu kelompok atau 
jenis pekerjaan tertentu. Hal ini disebabkan  pelabelan 
yang sudah melekat pada laki-laki maupun perempuan 
dari adanya konstruksi sosial budaya.23 Pelabelan negatif 
ini lebih bernuansa mitos yang muncul dalam berbagai 
aspek kehidupan. Misalnya: laki-laki adalah manusia yang 
kuat, rasional, jantan dan perkasa. Sedangkan perempuan 
adalah makhluk yang lembut, perhatian, emosional atau 
keibuan.
b) Marginalisasi  
Bentuk manifestasi ketidakadilan gender atau 
pemiskinan terhadap kaum perempuan. 24   Marginalisasi 
terhadap kaum perempuan terjadi disebabkan oleh banyak 
hal, bisa berupa kebijakan pemerintah, tafsiran agama, 
keyakinan, atau bahkan asumsi ilmu pengetahuan. 25
Misalnya: kebijakan pemerintah yang menggunakan 
                                        
23Surya Dharma, Konsep dan Tekhnik Penelitian Gender... 17. 
24Surya Dharma, Konsep dan Tekhnik Penelitian Gender ... 16. 




tekhnologi canggih sehingga menggantikan perempuan-
perempuan disektor yang selama ini ia bisa mengakses 
ekonomi.
c) Subordinasi 
Anggapan tidak penting dalam keputusan politik. 
Perempuan tersubordinasi oleh faktor-faktor yang 
dikonstruksikan secara sosial. 26 Hal ini akan berakibat 
pada tidak diakuinya potensi kaum perempuan. Sehingga 
ia sulit mengakses posisi-posisi strategis dan sentral dalam 
komunitasnya, terutama yang berkaitan dengan 
pengambilan keputusan. Ketika dalam sebuah keluarga 
yang sumber keuangannya terbatas, maka diambil 
keputusan bahwa anak laki-laki yang harus tetap 
bersekolah sedangkan anak perempuan tinggal di rumah. 
Praktik seperti ini terjadi sesungguhnya karena kurang 
adanya atau bahkan tidak adanya kesadaran gender yang 
berkeadilan.27
d) Kekerasan 
Serangan terhadap fisik ataupun integritas mental 
psikologis seseorang.28Perempuan adalah komunitas yang 
rentan dan potensial untuk berposisi sebagai korban dari 
kesalahan pencitraan terhadapnya atau kekerasan yang 
                                        
26Surya Dharma, Konsep dan Tekhnik Penelitian Gender... 16. 
27Umi Sumbullah, Spektrum Gender, (Malang: UIN Malang Press, 2008), 15. 
28Surya Dharma, Konsep dan Tekhnik Penelitian Gender... 18. 
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terjadi akibat bias gender yang berbentuk perkosaan 
terhadap perempuan termasuk di dalamnya kekerasan 
dalam perkawinan, aksi pemukulan dan serangan non-fisik 
dalam rumah tangga, penyiksaan yang mengarah pada 
organ alat kelamin (misalnya sirkumsisi), prostitusi, 
pornografi, pemaksaan sterilisasi dalam keluarga 
berencana dan kekerasan seksual.29
e) Beban ganda  
Anggapan bahwa perempuan bersifat memelihara, 
rajin dan tidak cocok untuk menjadi kepala keluarga, 
berakibat bahwa semua pekerjaan domestik menjadi 
tanggungjawabnya, karena dikonstruksi sebagai pekerjaan 
perempuan, sehingga perempuan menerima beban ganda, 
selain harus bekerja domestik, mereka harus bekerja 
mencari nafkah. Pada masyarakat miskin, beban yang 
sangat berat ini harus ditanggung perempuan sendiri, 
terlebih jika ia harus bekerja di luar rumah misalnya, 
sehingga ia memikul beban kerja ganda. Sedangkan bagi 
golongan kelas kaya, beban kerja ini kemudian 
dilimpahkan kepada pembantu rumah tangga. Mereka 
inilah yang sesungguhnya menjadi bias gender di 
                                        
29Umi Sumbullah, Spektrum Gender ...  15.
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masyarakat. Mereka bekerja berat tanpa perlindungan dan 
kebijakan negara.30
b. Pendidikan 
Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai 
usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-
nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Dalam 
perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie berarti 
bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh 
orang dewasa agar ia menjadi dewasa.31 
Secara bahasa pendidikan berasal dari bahasa Yunani, 
paedagogy, berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan 
dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa. Dalam 
bahasa Romawi pendidikan diistilahkan sebagai educate yang berarti 
mengeluarkan sesuatu yang berada di dalam. Dalam bahasa Inggris 
pendidikan diistilahkan to educate yang berarti memperbaiki moral 
dan melatih intelektual.32 
Pendidikan dalam arti sempit adalah pengajaran yang 
diselenggarakan di lembaga pendidikan formal. Pendidikan adalah 
segala pengaruh yang diupayakan oleh sekolah terhadap anak yang 
bersekolah agar mempunyai kemampuan yang sempurna dan 
kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan dan tugas-tugas 
                                        
30Surya Dharma, Konsep dan Tekhnik Penelitian Gender... 19. 
31Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan Ed. Revisi-5, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2006), 1.
32Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2012), 59. 
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sosial mereka. 33 Sedangkan pendidikan dalam arti luas adalah segala 
pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan 
sepanjang hidup. Pendidikan adalah situasi hidup yang 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan hidup.34 Pendidikan 
sebagai suatu upaya untuk mewujudkan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan berdedikasi tinggi memerlukan suatu pendukung, 
yaitu kiat dalam meningkatkan mutu pendidikan. Pendidikan 
berlangsung dalam segala lingkungan baik yang khusus diciptakan 
untuk kepentingan pendidikan maupun yang diciptakan dengan 
sendirinya. Dan pendidikan berlangsung seumur hidup di setiap saat 
selama ada pengaruh lingkungan.
Pengertian pendidikan ini selalu mengalami perkembangan, 
meskipun secara esensial tidak jauh berbeda. Berikut ini terdapat 
beberapa pengertian pendidikan yang diberikan oleh para ahli :
1) Driyakarya
Pendidikan ialah pemanusiaan manusia muda atau 
pengangkatan manusia muda ke taraf insani.35 
2) Ahmad D. Marimba 
Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar 
oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si 
terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.36 
                                        
33Ibid, 60. 
34Radja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan Sebuah Studi Awal tentang Dasar-Dasar Pendidikan 
pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006), 59. 
35Driyakarya, Driyakarya tentang Pendidikan, (Yogyakarta: Yayasan Kanisius: 1950), 74. 
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3) Menurut UU Nomor 2 Tahun 1989 
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta 
didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan 
bagi peranannnya di masa yang akan datang.37
4) Menurut UU No. 20 Tahun 2003
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unruk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.38 
Pendidikan merupakan fenomena  manusa yang fundamental, 
yang juga mempunyai sifat konstruktif dala hidup mausia. Karena 
itulah kita dituntut untuk mampu mengadakan refleksi ilmiah tentang 
pendidikan tersebut, sebagai pertanggung jawaban terhadap 
perbuatan yang dilakukan, yaitu mendidik dan dididik.39
Pendidikan merupakan sarana bagi seseorang untuk belajar dan 
mencari ilmu sebagai suatu kebutuhan seseorang agar memiliki 
wawasan yang luas dan bisa diterapkan dalam kehidupan 
masyarakat. Pendidikan sebagai salah satu aspek dalam 
meningkatkan sumber daya manusia terus diperbaiki dan direnovasi 
                                                                                
36Ahmad D. Marimba,  Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1987). 19.
37 Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 (Sistem Pendidikan Nasional), Himpunan peraturan 
Perundang-Undangan Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Binbaga Islam, 1992), 3.
38Undang-undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan nasional), UU RI No. 20 Tahun 2003 ... 3. 
39Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan Ed. Revisi-5 ... 6.
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dari segala aspek. Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap tempat yang 
memiliki sejumlah populasi manusia pasti membutuhkan pendidikan. 
Perkembangan zaman sekarang ini, menuntut peningkatan kualitas 
individu. Sehingga dimana pun dia berada dapat digunakan setiap 
saat. Hal ini tentunya tidak lepas dari peran pendidikan dalam 
pembentukan tingkah laku individu. Individu yang berkualitas yaitu 
dimana pengetahuan yang dimiliki individu tersebut bukan hanya 
dalam ilmu pengetahuan tetapi juga ilmu agama serta memiliki 
tingkah laku yang baik dan berakhlaqul karimah. 
Dari batasan-batasan dan pengertian tersebut peneliti 
menyimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha seseorang untuk 
memperoleh pengetahuan melalui proses pengajaran dan bimbingan 
sebagai proses pendewasaan, pendidikan tidak hanya berlangsung 
pada lembaga formal, pendidikan dapat terjadi dimanapun dan kapan 
pun, dan pendidikan berlangsung seumur hidup sebagai bekal di 
masa yang akan datang. 
c. Problematika Gender dalam Pendidikan
Seperti dikatakan diatas bahwa implikasi gender di masyarakat 
belum sesuai dengan yang diharapkan, karena masih sangat 
dipengaruhi oleh faktor sosial budaya setempat. Perbedaan gender 
telah melahirkan berbagai ketidakadilan gender yang 
termanifestasikan dalam berbagai bentuk ketidakadilan seperti: 
subordinasi, marginalisasi, beban kerja, kekerasan, stereotipe. 
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Bentuk-bentuk nyata yang dapat diamati munculnya gejala-gejala 
ketertinggalan, dan diskriminasi. 
Pendidikan perempuan harus diberikan seutuhnya tanpa 
adanya tekanan atau anggapan dan konstruksi masyarakat bahwa 
perempuan selalu di tempatkan di bawah laki-laki, di bawah 
kekuasaan laki-laki. artinya, bahwa perempuan berhak untuk 
menjadi dirinya sendiri, berhak untuk menentukan karir dan jalan 
hidupnya sendiri, termasuk dalam hal menempuh pendidikan, dan 
menggapai cita-citanya.
Problem dari hambatan pendidikan meliputi akses dan 
pemerataan pendidikan, tidak hanya diakibatkan oleh faktor ekonomi 
namun juga ada pengaruh budaya yaitu masih berkembangnya 
budaya patriarki yang masih dominan, sehingga turut mempengaruhi 
corak kebijakan terkait pendidikan. Patriarki adalah sebuah ideologi 
dan sistem sosial dan budaya, yakni laki-laki dianggap superior di 
hadapan perempuan, dominan dan mengendalikan hampir semua 
sumber-sumber penghasilan dan institusi sosial.40 Sejak dulu banyak 
mitos-mitos yang menjadi penyebab ketidakadilan gender. 
Manifestasi ketidakadilan gender tersosialisasi kepada kaum laki-
laki dan perempuan secara mantap, yang mengakibatkan 
ketidakadilan tersebut merupakan kebiasaan dan akhirnya dipercaya 
bahwa peran gender itu seolah-olah merupakan kodrat dan akhirnya 
                                        
40Hanum Farida, Kajian dan Dinamika Gender ... 166.
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diterima masyarakat umum. Misalnya: perempuan itu sebagai 
“konco wingking” (teman di belakang) berfungsi 3 M (masak, 
macak, manak), disamping itu juga ada anggapan bahwa pantangan 
bagi laki-laki untuk bekerja di dapur untuk memasak, mencuci, 
maupun melakukan kegiatan rumah tangga. Dikatakannya jika laki-
laki berada di dapur, maka rezekinya akan “seret atau cupar”. 41
Selain itu terdapat diskriminasi secara budaya, dimana laki-laki di 
tempatkan pada kelas borjuis dan perempuan sebagai  proletar. 
Terdapat beberapa hal dalam pendidikan perempuan yang 
menjadi penyumbang ketidaksetaraan gender bidang pendidikan, 
yaitu:
1) Akses dan partisipasi perempuan dalam pendidikan
Yang dimaksud dengan akses adalah peluang atau 
kesempatan dalam memperoleh atau menggunakan sumber 
daya di bidang pendidikan. Mempertimbangkan bagaimana 
memperoleh akses yang adil dan setara antara perempuan dan 
laki-laki. Sebagai contoh dalam hal pendidikan adalah akses 
memperoleh beasiswa melanjutkan pendidikan untuk 
perempuan dan laki-laki diberikan secara adil dan setara atau 
tidak.
Sedangkan partisipasi adalah keikutsertaan seseorang 
dalam kegiatan atau dalam pengambilan keputusan. Sebagai 
                                        
41Surya Dharma, Konsep dan Tekhnik Penelitian Gender ... 11. 
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contoh dalam pendidikan misalnya apakah perempuan dan 
laki-laki memiliki peran yang sama dalam pengambilan 
keputusan di sekolah atau tidak. 
2) Kontrol 
Kontrol adalah penguasaan atau wewenang atau 
kekuatan untuk mengambil keputusan. Dalam hal ini misalnya 
apakah pemegang jabatan sebagai pengambil keputusan 
didominasi oleh gender tertentu atau tidak. 
3) Manfaat 
Manfaat adalah kegunaan yang dapat dinikmati secara 
optimal. Misalnya keputusan yang diambil oleh seseorang 
memberikan manfaat yang adil dan setara bagi perempuan dan 
laki-laki atau tidak. 
Gender memiliki keterkaitan penting dengan proses 
pendidikan dan lembaga pendidikan, dengan mengacu kepada 
tiga alasan mendasar; (1) lembaga pendidikan adalah wadah 
institusional yang mampu mewadahi ekspresi laki-laki dan 
perempuan, serta mengaktualisasikan dan mendefinisikan 
identitas dirinya; (2) lembaga pendidikan merupakan institusi 
dinamis yang menyiapkan, memproduksi dan mengambangkan 
potensi sumberdaya manusia; (3) lembaga pendidikan 
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memproduksi ideologi atau doktrin tertentu, baik melalui 
kebijakan maupun melalui inkulturasi atmosfer kerja.42
2. Aspek Pendidikan Perempuan  
Manusia diciptakan oleh tuhan terdiri dari dua macam aspek 
kehidupan yaitu aspek jasmaniyah dan rohaniyah, aspek fisik/materil dan 
mental/spiritual atau fisiologis/ psikologis. Kedua aspek kehidupan 
tersebut berkembang dan saling mempengaruhi dan hal ini berproses 
selama manusia masih hidup.43 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia aspek adalah pemunculan 
atau penginterpretasian gagasan, masalah, situasi, dan sebagainya sebagai 
pertimbangan yang dilihat dari sudut pandang tertentu.44 Pengertian kata 
aspek adalah suatu pandangan jauh ke depan atau pandangan bagaimana 
jangkauan yang akan terjadi pada masa depan.45 Kata aspek dihubungkan 
dengan penelitian yang dilakukan pada hal ini, maka aspek yang di bahas
adalah aspek pendidikan perempuan yang ada dalam buku Sarinah: 
Kewajiban Wanita dalam Perjuangan Republik Indonesia karya Ir. 
Soekarno. 
Pada dasarnya pendidikan memiliki fungsi yang sangat penting 
dalam kehidupan manusia. Pendidikan dapat mempengaruhi 
perkembangan manusia dalam seluruh aspek kepribadian dan kehidupan.
                                        
42Sumbulah, Spektrum Gender: Kilasan Inklusi Gender di Perguruan Tinggi,... 35. 
43 M. Arifin, Psikologi dan Beberapa Aspek kehidupan Rohaniyah Manusia, (Jakarta: Bulan 
Bintang, 2000), 17.
44Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia ...
45W.JS. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka: 2000), 677. 
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Menurut peneliti sendiri, aspek mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam kehidupan manusia. Karena aspek selain sebagai pegangan 
hidup, juga menjadi pedoman penyelesaian konflik, memotivasi dan 
mengarahkan hidup manusia. 
Manusia dapat dipandang dari sudut yang beragam. Satu sisi 
dapat dipandang sebagai realitas fisik, dan sisi yang lain dapat dipandang 
sebagai realitas psikis.46
Menurut murtadha muthahari menjelaskan bahwa dalam islam 
perempuan dan laki-laki adalah sama-sama manusia, dan keduanya 
mendapatkan hak-hak yang sama atau sebanding. Yang senantiasa 
menjadi perhatian dalam islam adalah perempuan dan laki-laki 
berdasarkan fakta yang satu dan yang lain dalam banyak aspek.47Adapun 
rinciannya adalah sebagai berikut : 
1) Aspek pendidikan fisik. 
Aspek fisik merupakan dimensi fisik/jasmani yang ada pada 
diri manusia yang terdiri atas benda (materi) yang tunduk kepada 
hukum-hukum alam atau hukum-hukum materi yang bekerja secara 
mekanik. Keberadannya berasal dari alam dan bekerja menurut 
hukum alam. Seperti: proses pertumbuhan manusia menjadi tua, 
dimana kita tidak dapat menahan diri dan tidak dapat menolak untuk 
                                        
46Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan ... 12.
47Murtadha Muthahari, Filsafat Perempuan dalam Islam, (Yogyakarta: RAUSYANFIKR 
INSTITUTE, 2012), 114 
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menjadi tua, karena  menjadi tua adalah hukum alam yang tidak 
mungkin dihindari.48
Menurut murtadha muthahari hukum penciptaan merancang 
perbedaan-perbedaan ini untuk menempatkan hak-hak dan 
kewajiban-kewajiban perempuan dan laki-laki dengan tangan-
tangannya. Hukum penciptaan merumuskan perbedaan-perbedaan ini 
pada diri laki-laki dan perempuan dengan maksud persis 
sebagaimana maksud yang terdapat dalam pembedaan fungsi-fungsi 
dari organ-organ yang berbeda di dalam satu tubuh. Apabila hukum 
penciptaan merancang setiap organ, mata, telinga, kaki, tangan, dan 
punggung dalam bentuk tertentu, itu bukan karna hukum tersebut 
lebih mengistimewakan dua mata misalnya, dan berbuat kejam 
terhadap satu bagian sementara terhadap satu bagian lain tidak.49 
Aspek fisik ini mempunyai kemampuan untuk meneruskan 
atau melanjutkan keturunannya dengan cara berkembang biak 
melalui fungsi-fungsi biologisnya. Fungsi ini tidak terdapat pada 
aspek lainnya. Aspek biologis sebagaimana disebutkan bersifat 
fisik/materi dapat diketahui malalui panca indra, seperti: mata untuk 
melihat, hidung untuk mencium, telinga untuk mendengar dan lain 
sebagainya. Semua organ tubuh dan aspek lainnya bersinergi  satu 
dengan yang lainnya menunjang kehidupan manusia.
                                        
48Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan ... 13.                                                           
49Murtadha Muthahari, Filsafat Perempuan dalam Islam, ... 133.
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Pengembangan aspek fisik dapat dilakukan melalui 
pendidikan yang di dapat dari interaksi manusia dengan lingkungan 
materi maupun lingkungan sosial. Kaitannya dengan aspek 
pendidikan fisik perempuan yakni penting diberikan kepada 
perempuan sebab tugas biologisnya menuntut perempuan mengerti 
dan mempersiapkan dirinya seperti tentang haid, melahirkan, 
menyusui, dll. 
2) Aspek pendidikan intelektual
Aspek intelektual, merupakan sudut pandang kehidupan di 
bidang ilmu pengetahuan, baik dibidang formal atau non formal. 
Aspek intelektual mengacu pada pengetahuan/kemampuan berfikir 
manusia. Pengetahuan termasuk salah satu jenjang kemampuan pada 
domain hasil belajar Taksonomi Bloom yaitu ranah kognitif 
(cognitive domain), menurut Bloom ranah kognitif adalah ranah 
yang mencakup aktivitas mental (otak). Segala upaya yang 
menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. 
Dalam ranah kognitif itu terdapat enam jenjang proses berfikir mulai 
dari jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi.50 
Dan pengetahuan yang termasuk dalam aspek intelektual ini 
termasuk ke dalam jenjang pertama ranah kognitif. Dengan 
kematangan intelektual perempuan diharapkan mampu bersikap 
obyektif dalam segala hal dan mampu menikmati faedah ilmu 
                                        
50Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 49.
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pengetahuan. Jadi menurut peneliti aspek intelektual itu meliputi 
segala hal tentang kemampuan berfikir manusia menggunakan 
mental (otak). Dalam hal ini peneliti mengkaji  tentang pentingnya 
ilmu pengetahuan bagi perempuan serta hak perempuan dalam 
memperoleh pendidikan dalam buku Sarinah karya Soekarno.
3) Aspek pendidikan moral 
Kata “moral” berasal dari bahasa latin “mores”, jamak dari 
kata “mos”, diartikan dengan “adat kebiasaan”. Dalam bahasa 
Indonesia, moral sering diterjemahkan dengan arti susila. Kata moral 
dipakai untuk menunjuk kepada suatu tindakan atau perbuatan yang 
sesuai dengan ide-ide umum yang berlaku dalam suatu komunitas 
atau lingkungan tertentu. Dari batasan ini ada yang menyatakan 
bahwa kata moral lebih banyak bersifat praktis dari pada teoritis.51
Menurut Magnis Suseno dalam Asri Budiningsih mengatakan 
bahwa kata moral selalu mengacu pada baik buruknya manusia 
sebagai manusia, sehingga bidang moral adalah bidang kehidupan 
manusia dilihat dari segi kebaikannya sebagai manusia. Norma-
norma moral adalah tolak ukur yang dipakai masyarakat untuk 
mengukur kebaikan seseorang.52
Dalam terminologi Islam pengertian moral dapat disamakan 
dengan pengertian “akhlak” dan dalam bahasa Indonesia moral dan 
                                        
51Hamzah Ya’qub, Etika Islam: Pembinaan Akhlaqul Karimah, (Bandung: Penerbit Diponegoro, 
1988), 50.
52 Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral Berpijak pada Karakteristik Siswa dan Budayanya, 
(jakarta: PT RINEKA CIPTA: 2004), 24. 
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akhlak maksudnya sama dengan budi pekerti atau kesusilaan. Kata 
akhlak berasal dari kata khalaqa yang berarti perangai, tabiat dan 
adat istiadat. Al-Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai suatu 
perangai (watak/tabiat) yang menetap dalam jiwa seseorang dan 
merupakan sumber timbulnya perbuatan-perbuatan tertentu dari 
dirinya secara mudah dan ringan tanpa dipikirkan atau direncanakan 
sebelumnya.53 
Pengertian akhlak seperti ini hampir sama dengan yang 
dikatakan oleh Ibn Maskawih. Akhlak menurutnya adalah suatu 
keadaan jiwa yang menyebabkan timbulnya perbuatan tanpa melalui 
pertimbangan dan dipikirkan secara mendalam.54 
Aspek pendidikan moral ini sangat penting dalam pendidikan 
karena akan membentuk sebuah karakter yang baik dalam 
kepribadian manusia tentang bagaimana bertingkah laku yang baik 
sesuai norma-norma serta aturan yang berlaku. Pendidikan moral 
juga merupakan aspek penting sumber daya manusia.  
Menurut Emile Durkheim, sekolah mempunyai tugas 
mengenai perkembangan moral peserta didik. Peran keluarga sangat 
                                        
53Maemonah, Aspek-Aspek dalam Pendidikan Karakter, Forum Tarbiyah Vol. 10 No. 1, (2012), 
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dibutuhkan untuk membantu menciptakan pendidikan moral yang 
tinggi.55 
Sikap moral yang sebenarnya disebut moralitas. Moralitas 
sebagai sikap hati orang yang terungkap dalam tindakan lahiriah. 
Moralitas terjadi apanila orang mengambil sikap yang baik karena ia 
sadar akan kewajiban dan tanggung jawabnya dan bukan karena ia 
mencari keuntungan. Jadi moralitas adalah sikap dan perbuatan baik 
yang betul-betul tnanpa pamrih. Hanya moralitaslah yang bernilai 
secara moral.56
Moral dapat diklasifikasi sebagai berikut : (1) moral sebagai 
ajaran kesusilaan, berarti segala sesuatu yang berhubungan dengan 
tuntutan untuk melakukan perbuatan-perbuatan baik dan 
meninggalkan perbuatan jelek yang bertentangan dengan ketentuan 
yng berlaku dalam suatu masyarakat, (2) moral sebagai aturan, 
berarti ketentuan yang digunakan oleh masyarakat untuk menilai 
perbuatan seseorang apakah termasuk baik atau sebaiknya buruk, (3) 
moral sebagai gejala kejiawaan yang timbul dalam bentuk perbuatan, 
seperti : berani, jujur, sabar, gairah, dan sebagainya.57
Secara umum, perasaan perempuan lebih cepat terpantiknya 
ketimbang perasaan laki-laki. Sentimen, perasaan, atau emosi 
perempuan lebih segera bangkitnya dibandingkan sentimen, perasaan 
                                        
55Ajeng Puspitawati, “Pentingnya  Pendidikan Moral 
Bangsa”,https://www.google.com/amp/s/www.kompasiana.com/amp/ajengpuspitawati/pentingny
a-pendidikan-moral-bangsa_5547fddb67e616714ba5534?espv=1 (29 Juli 2019).
56Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral Berpijak pada Karakteristik Siswa dan Budayanya... 24. 
57Maemonah, Aspek-Aspek dalam Pendidikan Karakter, ... 36.
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atau emosi laki-laki, artinya, perempuan dalam masalah-masalah 
yang melibatkan dirinya atau berkenaan dengan apa yang 
ditakutkannya, lebih cepat dan lebih tajam atau halus reaksinya 
berkenaan dengan apa yang dirasakannya, sementara laki-laki lebih 
dingin kepalanya. Perempuan pada dasarnya lebih antusias 
menyangkut dekorasi, ornamen, kecantikan, dandanan dan pakaian. 
Perasaan perempuan lebih labil atau lebih tidak stabil dibandingkan 
laki-laki. perempuan lebih hati-hati, lebih religius, lebih suka atau 
banyak bicara, lebih malu-malu, dan lebih formal ketimbang laki-
laki. perasaan perempuan keibuan dan perasaan seperti ini terlihat 
kentara pada saat usia anak-anak. Perempuan lebih perhatian kepada 
keluarga dan perhatiannya dari lubuk hatinya lebih terarah, 
dibandingkan laki-laki, arti penting rumah atau keluarga. Dalam 
aktivitas-aktivitas yang berbasis pemikiran logis, dan dalam 
problem-problem intelektual yang musykil dan rumit, perempuan tak 
dapat menandingi laki-laki, selain dalam literatur, lukisan, dan 





                                        







A. Jenis penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka/penelitian 
kepustakaan (Library research) adalah kegiatan mempelajari, mendalami, dan 
mengutip teori-teori atau konsep-konsep dari sejumlah literatur baik buku, 
jurnal, majalah, koran atau karya tulis lainnya yang relevan dengan topik, 
fokus atau variabel penelitian.59 Dalam buku lain dijelaskan juga mengenai 
studi pustaka ialah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan 
penelitian.60
B. Sumber data
Sumber data yang dimaksud disini yaitu sumber dimana data tersebut 
diperoleh. Untuk memperoleh data yang relevansinya cukup signifikan 
dengan penelitian ini, maka peneliti mengambil sumber data yang meliputi 
sumber data primer dan sekunder.61 Data primer adalah semua bahan-bahan 
informasi dari tangan pertama atau dari sumber yang terkait langsung dengan 
suatu gejala atau peristiwa tertentu.62 Data sekunder adalah bahan yang bukan 
dari sumber pertama sebagai sarana untuk memperoleh data atau informasi 
untuk menjawab masalah yang diteliti.63 
                                        
59Widodo, Metodologi Penelitian Populer & Praktis, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017), 
75. 
60Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), 3. 
61Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 23. 
62Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, ... 3.
63Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, ... 17.
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a. Sumber data primer
Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu buku karangan Ir. 
Soekarno  yang di dalamnya membahas tentang pendidikan perempuan. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan satu buku primer yaitu buku 
Sarinah : kewajiban wanita dalam perjuangan Republik Indonesia.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa buku-
buku pendukung atau sumber lain yang berhubungan dengan fokus yang 
diteliti, baik berupa buku, jurnal, artikel dan yang lainnya. Diantaraya 
seperti : 
1) “Kajian Wanita dalam Pembangunan” karyaT.O Ihromi. 
2) “Wanita Bergerak” karya Soekarno.
3)  “Psikologi Wanita jilid 1 dan 2” karya Kartini Kartono.
4)  “Soekarno Biografi singkat 1901-1970” karya Taufik Adi Susilo.
5) “Kajian dan Dinamika Gender” karya Hanum Farida.
6) “Dasar-Dasar Pendidikan” karya Abdul Kadir.
7) Dan dokumen-dokumen lain yang relevan (Seperti: Jurnal Kajian 
Gender & Anak,  Jurnal Karsa)
C. Pengumpulan data
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
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data. Tanpa mengetahui metode pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.64 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode dokumenter/kajian dokumen. Metode ini adalah cara 
mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip 
dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil/hukum-hukum 
dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian. 65 Metode ini 
dilakukan dengan cara mengutip berbagai data melalui catatan-catatan, 
laporan-laporan, kejadian masa lampau yang berhubungan dengan pemikiran 
Ir. Soekarno. 
Teknik pengumpulan data, dalam hal ini penulis melakukan 
identifikasi dari buku-buku, makalah atau artikel, majalah, jurnal, web 
(internet), ataupun informasi lainnya yang berhubungan dengan judul 
penelitian khususnya yang berkaitan dengan kajian tentang pendidikan 
perempuan.
D. Metode analisis data
Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode 
ilmiah, karena dengan analisislah, data tersebut dapat diberi arti dan makna 
yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian. 66 Disini peneliti 
menggunakan content analysis.  
Content analysis / analisis isi adalah teknik yang dapat digunakan 
peneliti untuk mengkaji perilaku mausia secara tidak langsung malalui 
                                        
64Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017), 104. 
65Hadari  Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial ... 133. 
66Moh. Nazir, Metode Penelitian, Cet. 12, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2013), 304.
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analisis terhadap komunikasi mereka seperti : buku teks, essay, koran, novel, 
artikel, majalah, lagu, gambar dan semua jenis komunikasi yang dapat di 
analisis.67
Penelitian ini menggunakan analisis isi karena peneliti ingin meneliti 
mengenai isi cerita dan makna yang terdapat dalam buku Sarinah: Kewajiban 
wanita dalam perjuangan Republik Indonesia. 
Adapun langkah-langkah atau prosedur dalam analisis isi adalah:68 
a. Peneliti memutuskan tujuan khusus yang ingin di capai. 
b. Mendefinisikan istilah-istilah yang penting harus dijelaskan secara rinci.
c. Mengkhususkan unit yang akan di analisis.
d. Mencari data yang relevan.
e. Membangun rasional atau hubungan konseptual untuk menjelaskan 
bagaimana sebuah data berkaitan dengan tujuan.
f. Merumuskan pengkodean kategori.
E. Keabsahan data 
Dalam manguji keabsahan data dalam penelitian ini hanya 
menggunakan satu metode pengumpulan data yaitu kajian dokumenter. Dan 
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
triangulasi sumber, langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah 
membandingkan atau mengecek  kembali informasi yang telah di peroleh dari 
                                        
67Jack R Frankael and Wallen Norman E,  how to Design and Evaluate Research in Education, 
(New York: McGraw-Hill Companies, 2001), 101. 
68Frankael dan Wallen (terj), How to Design and Evaluate Research in Education New York, (New 
York: McGraw Hill Compaies, In, 2008), 485.
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sumberyang satu dengan sumber lainnya, artinya dari buku satu dengan buku-
buku lain serta dokumen terkait lainnya. 
F. Sistematika Pembahasan 
Adapun sistematika pembahasan dalam proposal ini adalah sebagai 
berikut :
Bab satu pendahuluan terdiri dari beberapa hal yaitu: latar belakang 
masalah, fokus kajian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, 
metode penelitian dan sitematika pembahasan. Pada bab ini berisikan akar-
akar masalah dan alasan mengapa diadakan penelitian tersebut.  
Bab dua kajian pustaka terdiri dari beberapa hal yaitu: kajian pustaka 
yang terdiri dari penelitian terdahulu dan kajian teori. Penelitian terdahulu 
memuat beberapa penelitian yang hampir memiliki kesamaan dengan 
penelitian ini. Selanjutnya dibahas pula tentang kajian teori yang dimuat agar 
penelitian ini terarah dan tidak meluas. 
Bab tiga  metodologi penelitian yang menjelaskan tentang metode 
penelitian yang digunakan terdiri dari : jenis penelitian, sumber data, metode 
pengumpulan data, analisis data dan keabsahan data. Dan sistematika 
pembahasan yang berisi penjelasan dari bagian awal sampai akhir. 
Bab empat pembahasan yang menguraikan fokus masalah yang ada 
pada penelitian ini, serta analisis penulis tentang aspek-aspek pendidikan 
perempuan dalam buku Sarinah kara Ir. Soekarno.
Bab lima penutup yang membahas mengenai kesimpulan dan saran-
saran. Fungsi dari bab ini sebagai rangkuman dari semua pembahasan yang 





PEMIKIRAN SOEKARNO DALAM BUKU SARINAH:  KEWAJIBAN 
WANITA DALAM PERJUANGAN REPUBLIK  INDONESIA TENTANG 
ASPEK –ASPEK PENDIDIKAN PEREMPUAN  
A. Aspek pendidikan fisik. 
Aspek fisik merupakan dimensi fisik/jasmani yang ada pada diri 
manusia yang terdiri atas benda (materi) yang tunduk kepada hukum-
hukum alam atau hukum-hukum materi yang bekerja secara mekanik. 
Keberadannya berasal dari alam dan bekerja menurut hukum alam. 
Seperti: proses pertumbuhan manusia menjadi tua, dimana kita tidak dapat 
menahan diri dan tidak dapat menolak untuk menjadi tua, karena  menjadi 
tua adalah hukum alam yang tidak mungkin dihindari.69 
Pengembangan aspek fisik dapat dilakukan melalui pendidikan 
yang di dapat dari interaksi manusia dengan lingkungan materi maupun 
lingkungan sosial. Pendidikan fisik penting diberikan kepada perempuan 
sebab tugas biologisnya menuntut persamaan untuk mengerti dan 
mempersiapkan dirinya seperti tentang menstruasi, mengandung, 
melahirkan, menyusui, dll.
Dalam kaitannya dengan aspek fisik dalam pendidikan perempuan 
pada penelitian ini yaitu aspek fisik tentang bagaimana seorang perempuan 
menjadi ibu, istri serta peran lain yang ada dalam buku Sarinah karya 
                                        





Soekarno dan peneliti akan memberikan refleksi serta analisis terhadap isi 
pesan tersebut.
Perempuan merupakan makhluk ciptaan Tuhan yang dianugerahi 
keistimewaan lebih dalam fungsi biologisnya seperti: mengandung, 
melahirkan dan menyusui, dari seorang perempuanlah generasi-generasi
baru dilahirkan. Namun dalam beberapa keadaan masih banyak 
masyarakat yang kurang menghargai perempuan. Menurut Soekarno, 
masyarakat hendaknya sama adil dalam segala hal baik laki-laki maupun 
perempuan harus mendapatkan hak yang sama sebagai makhluk sosial. 
Soekarno mengungkapkan didalam bukunya yang berjudul Sarinah, yaitu:
“Alangkah baiknya mayarakat yang sama adil didalam hal ini. 
Yang sama adil pula didalam segala hal yang lain-lain. Saya akui, 
adalah perbedaan yang fundamentil antara lelaki dan perempuan. 
Perempuan tidak sama dengan laki-laki, laki-laki tidak sama 
dengan perempuan. Itu tiap-tiap hidung mengetahuinya. Lihatlah 
perbedaan antara tubuh perempuan dengan tubuh laki-laki; 
anggota-anggotanya lain, susunan anggotaya lain, fungsi-fungsi 
anggotanya (pekerjaanya) lain. Tetapi perbedaan bentuk tubuh dan 
susunan tubuh ini hanyalah untuk kesempurnaan tercapainya tujuan 
kodrat alam, yaitu tujuan mengadakan turunan, dan memelihara 
turunan itu. Untuk kesempurnaan tercapainya tujuan alam ini, maka 
alam mengasih anggota-anggota tubuh yang spesial untuk fungsi 
masing-masing. Dan hanya untuk kesempurnaan tercapainya tujuan 
kodrat alam ini, alam mengasih fungsi dan alat-alat ke-“laki-
lakian” kepada laki-laki dan mengasih fungsi serta alat-alat ke-
“perempuan” kepada perempuan: buat laki-laki: memberi zat anak: 
buat perempuan: menerima zat anak, mengandung anak, 
melahirkan anak, menyusui anak, memelihara anak. Tetapi tidaklah 
perbedaan-perbedaan ini harus membawa perbedaan-perbedaan 
pula didalam perikehidupan perempuan dan laki-laki sebagai 
makhluk-masyarakat.”70 
                                        
70Sukarno, Sarinah : Kewajiban wanita dalam perjuangan Republik Indonesia ... 24.
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Berdasarkan ungkapan Soekarno diatas, dapat dijelaskan bahwa 
laki-laki dan perempuan berdasarkan fisik atau fungsi biologisnya 
memiliki perbedaan. Dan perbedaan tersebut merupakan kodrat alam 
pemberian Tuhan yang tidak dapat ditukarkan antara fungsi biologis laki-
laki dan perempuan. Seperti fungsi organ reproduksi perempuan untuk 
mengandung, melahirkan dan menyusui tidak dapat dimiliki oleh laki-laki. 
Begitu juga dengan laki-laki yang memiliki organ reproduksi untuk 
menghasilkan sperma seperti yang diungkapkan Soekarno (memberi zat 
anak) yang hanya dimiliki laki-laki. Namun meskipun terdapat perbedaan 
dari fungsi-fungsi biologis tersebut bukan berarati membawa perbedaan-
perbedaan pula antara laki-laki dan perempuan sebagai makhluk sosial. 
Perbedaan fisiologis yang alami sejak lahir, pada umumnya 
kemudian diperkuat oleh struktur kebudayaan yang ada khususnya oleh 
adat-istiadat dan pengaruh-pengaruh pendidikan. Pengaruh kultural dan 
pedagogis itu diarahkan pada perkembangan pribadi perempuan menurut 
satu pola hidup dan satu ide tertentu. Perkembangan tadi sebagian 
disesuaikan dengan pendapat-pendapat umum atau tradisi menurut 
kriteria-kriteria tertentu.  
Sehubungan dengan perbedaan laki-laki dan perempuan yang
memiliki perbedaan kodrati dan nonkodrati, makaperempuan mempunyai 
beberapa perandalam hidupnya, terutama dalam lingkungan keluarga 
(peran domestik). Perempuan adalah sebagai istri (pendamping suami), 
pengelola rumah tangga,sebagai ibu (penerus keturunan danpendidik 
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anak), pencari nafkah tambahan, dan sebagai warga masyarakat. Beberapa 
peran pada perempuan tersebut ada yang tidak bisa digantikan oleh 
siapapun walau oleh suami, seperti hamil, melahirkan dan menyusui 
(kodrati), sedangkan pengelola rumah tangga,pencari nafkah tambahan, 
keberlangsungan pendidikan bagi anak-anak dalam rumah tangga, 
memasak, dan mencuci pakaian adalah peran nonkodrati yang dapat 
dilakukan oleh laki-laki atau perempuan secara bersama.71Hal ini juga 
diungkapkan oleh Soekarno dalam buku Sarinah: 
“bahkan terhadap fungsi-kodrat dari kaum perempuan yang kita 
bicarakan tadi itu, yakni fungsi menjadi ibu: menerima benih anak, 
mengandung anak, melahirkan anak, menyusui anak, memelihara 
anak, terhadap fungsi kodrat inipun dunia laki-laki masih kurang 
menghargakan kaum perempuan! Orang laki-laki membusungkan 
dadanya, seraya berkata: kita, kaum laki-laki, kita maju kepadang 
peperangan, kita berani menghadapi bahaya-bahaya yang besar.” 
Apakah yang perempuan perbuat ?” Orang laki-laki mengagul-
agulkan kelaki-lakiannya menghadapi maut, mengagul-agulkan 
jumlah jiwa laki-laki yang mati guna keperluan sejarah. Tiap-tiap 
ibu dapat menerangkan, bahwa melahirkan anak itulah yang sangat 
berbahaya di sepanjang hidup seorang manusia. Tiap-tiap ibu 
pernah menghadapi maut setidaknya satu kali dalam hidupnya, 
yakni pada waktu melahirkan anak, sudahkan kita pernah 
merasakan nafasnya maut yang dingin itu menyilir dimuka kita ? 
Orang laki-laki! Ia selalu menghina saja kepada kaum perempuan. 
Ia menertawakan perempuan yang hamil, ia meremehkan arti 
melahirkan bayi, ia tak ingat bahwa ia sendiri adalah hasil dari 
kesengsaraan dan kepedihan ibunya yang bertahun-tahun.”72 
Pada ungkapan Soekarno tersebut dikatakan bahwa kaum laki-laki 
selalu menghina kepada perempuan, menertawakan perempuan yang 
hamil, meremehkan arti melahirkan seorang anak. Padahal dari rahim 
perempuanlah kita dilahirkan. Jadi, sebagai seorang perempuan penting 
                                        
71Mariatul Qibtiyah Harun, Rethinking Peran Perempuan Dalam Keluarga, Jurnal Karsa, Vol. 23
No. 1, (2015), 20. 
72Sukarno, Sarinah : Kewajiban wanita dalam perjuangan Republik Indonesia ... 29
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untuk mendapatkan pengetahuan atau pendidikan tentang menjadi seorang 
ibu yang nantinya akan mengalami masa mengandung hingga proses 
melahirkan, menyusui hingga merawatnya sampai dewasa, agar 
perempuan tidak lagi diremehkan dalam proses tersebut.
Bagi perempuan kodrat yang disanding/tersemat dalam dirinya ada 
4 yaitu : menstruasi, mengandung, melahirkan, menyusui. Keempat poin 
tersebut adalah kodrat yang hanya perempuan yang memilikinya, kodrat 
adalah pemberian Allah SWT yang tidak dimiliki oleh gender lain (laki-
laki). Kualitas-kualitas tersebut membentuk rumusan esensial kodrat 
perempuan. Namun pada kenyataannya kualitas dasar tersebut mempunyai 
implikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari, yaitu mendorong 
perempuan mengerjakan beberapa pekerjaan yang dianggap dekat dengan 
kodratinya, seperti mengerjakan kerjaan-kerjaan di dalam rumah, 
mengurus dan membesarkan serta menjaga kesehatan anak.Misalnya, 
persepsi masyarakat yang menempatkan suami sebagai pencari nafkah dan 
istri sebagai ibu rumah tangga.
Menurut Adil Fathi Abdullah, dalam keluarga seorang perempuan 
memiliki peran sebagai ibu rumah tangga atau istri yang bertugas merawat 
anak dan melayani suami. 73 Sedangkan Menurut Muhammad Koderi 
mengatakan, Dilihat dari kedudukan, tugas, dan fungsinya dalam rumah 
tangga, wanita memiliki peran ganda, yaitu sebagai anggota keluarga, 
                                        
73Adil Fathi Abdullah, Menjadi Ibu Ideal, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), 36.
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pendidik anak-anak, ibu rumah tangga, sebagai pemelihara kesehatan 
masyarakat, dan istri.74
Keluarga merupakan kelompok sosial paling intim, yang diikat 
oleh relasi seks, cinta, kesetiaan dan pernikahan, dimana perempuan 
berfungsi sebagai istri dan laki-laki berfungsi sebagai suami. Dilihat dari 
segi naluri, dorongan paling kuat bagi perempuan untuk menikah ialah: 
cinta dan mendapatkan keturunan dari orang yang dicintainya, walaupun 
hal ini menuntut banyak penderitaan lahir dan batin pada diri wanita 
tersebut. Penderitan dalam status pernikahan ini oleh banyak sosiolog 
disebut sebagai “sindrom ibu-ibu rumah tangga”. Namun walaupun 
mengalami banyak penderitaan, setiap wanita normal pada umumnya 
masih menginginkan hidup berkeluarga. Karena keluarga merupakan 
sarana peluang untuk memainkan fungsi, yaitu:
a. Sebagai istri dan teman hidup. 
Sebagai seorang istri bukan hal yang mudah, perempuan tidak 
hanya menjalankan perannya sebagai istri seorang suami, tetapi lebih 
dari itu hendaknya perempuan mampu menempatkan perannya pada 
posisi dan situasi, ia harus siap menjadi istri, ibu dan anggota keluarga. 
Menurut Gina Puspita, seorang istri dituntut untuk bisa memahami jalan 
pikiran suami, supaya terwujud titik pertemuan dalam pembicaraan 
antara suami dan istri. 75 Sedangkan Menurut Muhammad Koderi, 
apabila seorang wanita telah menjalankan fungsinya sebagai istri 
                                        
74Muhammad Koderi, Bolehkah Wanita Menjadi Imam Negara, (Jakarta: Gema Insani Press, 
1999),  54.
75Gina Puspita, Menghadapi Peran Ganda Perempuan, (199 ), 201.
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sebagaimana digariskan agama Islam, ia telah melaksanakan berbagai 
kegiatan ibadah yang akan mengantarkannya kepada kebahagiaan dunia 
dan akhirat. Islam juga mengajarkan kepada kaum wanita untuk besikap 
baik terhadap suaminya dalam pergaulan rumah tangga untuk 
menciptakan kehidupan bersama yang harmonis.76
Soekarno mengungkapkan dalam bukunya yang berjudul Sarinah:
“sekarang ini kaum isteri menjadi kaum yang tertindas, maka 
dijaman peribuan adalah kaum laki-laki kaum yang tertindas. 
Manakala patriarchat sekarang ini membawa ketidakadilan 
masyarakat kepada kaum laki-laki. Masyarakat tidak terdiri dari 
kaum laki-laki saja, dan tidak pula terdiri dari kaum perempuan 
saja. Masyarakat adalah terdiri dari kaum laki-laki dan kaum 
perempuan, dari kaum perempuan dan kaum laki-laki. Tak sehatlah 
masyarakat itu, manakala salah satu pihak menindas kepada yang 
lain, tak perduli pihak yang mana yang menindas dan tak peduli 
pihak yang mana yang tertindas. Masyarakat itu hanyalah sehat, 
manakala ada perimbangan hak dan perimbangan perlakuan antara 
kaum laki-laki dan perempuan, yang sama tengahnya, sama 
beratnya, sama adilnya.77
 
Dari ungkapan Soekarno tersebut dijelaskan bahwa kaum 
perempuan sebagai istri masih banyak yang tertindas, banyak 
ketidakadilan yang diterimanya serta masih banyak masyarakat yang 
tidak adil, tidak peduli akan adanya penindasan. Menurut Soekarno , 
masyarakat yang sehat adalah masyarakat yang sadar akan keadilan, 
tidak berat sebelah terhadap salah satu pihak, baik kepada laki-laki 
maupun perempuan.
Tidak ada kemuliaan terbesar yang diberikan oleh Allah SWT 
kepada seorang wanita, melainkan perannya sebagai ibu. Bahkan 
                                        
76Muhammad Koderi, Bolehkah Wanita Menjadi Imam Negara ... 57. 
77Sukarno, Sarinah : Kewajiban wanita dalam perjuangan Republik Indonesia ... 40.  
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
50
Rasulullah SAWpun bersabda ketika ditanya oleh seseorang dam hadits 
yang berbunyi :
Artinya : Qutaibah ibnu Said telah menceritakan kepada kami, Jarir 
telah menceritakan kepada kami dari “Umarah Ibn al-Qa’qa’ Ibn 
Syubrumah dari Abu Zur’ah dari Abu Hurayrah ra. dia berkata 
“Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah SAW sambil berkata : 
“Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling berhak aku 
berbakti kepadanya?” Beliau menjawab “Ibumu”, dia bertanya lagi, 
“Kemudian siapa lagi ?”, beliau menjawab “Ibumu”, dia bertanya 
lagi “Kemudian siapa ?”, Rasulullah menjawab “Ibumu”, 
“Kemudian siapa ?” beliau menjawab “Kemudian Ayahmu”, Ibnu 
Subrumah dan Yahya Ibn Ayyub berkata: telah menceritakan 
kepada kami Abu Zur’ah hadis seperti di atas.”78
                                        
78Al-Shahih Bukhari, Shahih Bukhari, Kitab Al-Adab, bab Man Ahaqq al_Nas bi Husn al-Suhbah,
No. 5514 (Bandung:CD Lidwa PustakaEnsiklopedi Hadis 9 Imam v. 1.00, 2011), 205. 
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Hadist tersebut mengisyaratkan jika kasih sayang dan kebaktian 
terhadap orang tua dibagi empat, maka tiga perempat untuk ibu dan 
hanya seperempat untuk bapak.79 
Peran ibu sangat besar dalam mewujudkan kebahagiaan dan 
keutuhan keluarga. Sebagai ibu tugas perempuan yang utama ialah 
mendidik generasi-generasi baru. Mereka memang disiapkan oleh Allah 
untuk tugas itu, baik secara fisik maupun mental. Betapa besar peran 
perempuan sebagai ibu hingga Allah memberikan keistimewaan pada 
mereka, yaitu saat menjadi ibu surga berada di bawah telapak kakinya, 
seperti yang telah di sebutkan dalan hadist berikut :
                                        
79Ahkam, Tafsir Al-Azhar, Juz XXI (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1988), 30. 
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Artinya : ‘Abd al-Wahhâb Ibn Abd al-Hakam al-Warrâq 
telahmengabarkan kepada kami, ia berkata; Hajjaj 
telahmenceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata; 
Muhammad Ibn Talhah yaitu Ibnu ‘Abdullah Ibn ‘Abd al-Rahman 
telah memberitakan kepadaku dari ayahnya yaitu Talhah dari 
Mu’âwiyah Ibn Jâhimah al-Salamî bahwaJâhimah datang kepada 
Nabi Saw dan berkata; wahaiRasulullah, saya ingin berperang dan 
datang untuk mintapetunjukmu, beliau bertanya: “Apakah engkau 
masihmemiliki ibu?” ia menjawab; ya, beliau bersabda: “Jagalahia, 
karena surga itu di bawah kakinya.”80
Riwayat ini menjadi bukti bahwa ibu merupakan aset yang paling 
berharga di antaramanusia. Sebab kedudukan surga yang ada di bawah 
telapak kakinya menjadi pintu surga bagi anaknya. Perjuangan ibu 
dalam mendidik, membentuk karakter, menanamkan nilai-nilai 
kebaikan, membelai dengan penuh kasih sayang dan mendoakan 
keselamatan anaknya akan memberi pengaruh besar dalam kehidupan 
anaknya di dunia dan akhirat. Oleh sebab itu, tampuk kegemilangan 
sebuah generasi berada di tangan lembut seorang ibu.81 
b. Sebagai partner seksual. 
Dalam masalah relasi seksual yang dijalankan oleh suami dan istri, 
adalah bahwa diantara keduanya harus saling memberi dan menerima, 
saling mengasihi dan menyayangi, tidak saling menyakiti, tidak saling 
memperlihatkan kebencian, dan masing-masing tidak boleh saling 
mengabaikan hak dan kewajibannya.82 Seks merupakan ekspresi cinta 
yang tinggi dan merupakan pertemuan fisik dan emosi secara total. Di 
                                        
80Sunan al-Nasa’î, al-. Sunan al-Nasa’î, Kitâb alJihâd, Bâb al-Rukhcah fî Takhalluf liman lahu 
Wâlidah, No. 3053 (akarta: CD Lidwa Pustaka Ensiklopedi Hadis 9 Imam v. 1.00, 201). 210. 
81 Zulhamdani dan Mahfudz Masduki, IBU DALAM AL-QUR’AN: Sebuah Kajian Tematik, 
ESENSIA, Vol. 16, No. 1, April 2015, 10.




dalam Al-Qur’an telah di ungkapan bahwa hubungan antara suami dan 
istri bagaikan pakaian dimana keduanya saling membutuhkan dan 
saling melindungi. Firman Allah dalam Qs. Al-Baqarah (187) : 
 . .
)(
Artinya: “Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur 
dengan istrimu. Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah 
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat 
menahan dirimu sendiri, tetapi Dia menerima tobatmu dan 
memaafkanmu. Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa 
yang telah ditetapkan Allah bagimu ...” 83
Pada Firman Allah diatas dijelaskan bahwa hubungan antara suami 
dan istri bagaikan pakaian, penulis memberikan pengertian bahwa 
pakaian merupakan sebuah lambang dari kesopanan, kerapian, 
keamanan dan kenyamanan. Jika suami maupun istri saling merasa 
menjadi pakaian bagi pasangannya, maka bagaimana agar fungsi dari 
pakaian itu terwujudkan, bagaimana saling memberi dan memenuhi jika 
salah satu membutuhkan dengan penuh pengertian dan tidak memaksa 
atau merasa dipaksa.
                                        
83Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, ... 29. 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
54
Menurut Syekh Nawawi, kewajiban istri dalam rumah tangga 
adalah sesuatu yang berkaitan dengan seksualitas. Dan apabila istri 
tidak mau melayani maka malaikat akan melaknat, sedangkan pekerjaan 
rumah yang lainnya diklasifikasikan sebagai sedekah. Dia mendasarkan 
pada kelihaian Umar bin Khatab ra, tatkala dimarahi oleh istrinya dan 
dia harus menahan diri, “saya harus membiarkannya”. Ungkapnya, 
mengapa? Umar menjawab “istriku itulah yang memasak, menyusui 
anak-anakku, dan memberikan kepuasan yang membuat aku tidak jatuh 
pada perbuatan haram. Padahal itu bukan kewajibannya.84 
c. Sebagai pengatur rumah tangga.
Pada umumnya budaya di Indonesia, perempuan mempunyai peran 
ganda. Beberapa peran dalam keluarga yang sifatnya nonkodrati, 
hampir seluruhnya dibebankan kepada perempuan. Berbeda dengan 
laki-laki, di balik kodrat yang diembannya, perempuan tetap tidak dapat 
meninggalkan peran domestiknya. Sehingga kuatnya peran perempuan 
dengan tugas utama dan pertama di sektordomestik, membuat orang 
percaya sepenuhnya bahwa semua peran domestik itu memang garis 
takdir perempuan atau kodrat yang telah diciptakan dan ditentukan 
Tuhan. Misalnya peran dan kedudukan perempuan menjadi ibu rumah 
tangga dengan semua pekerjaan yang ada di dalamnya terkesan mutlak 
                                        
84Syekh Nawawi Al-Bantani, Hak dan Kewajiban Suami dan Istri ”Terj.Kitab uqudul Lujain” 
(Jakarta: Turos Pustaka: 2000), 30.
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semua milik perempuan, semutlak ia memiliki rahim atau seabsolut 
laki-laki memilki sperma untuk pembuahan.85
Soekarno mengungkapkan dalam bukunya yang berjudul Sarinah:
“adakah ini berarti, bahwa hidup si kuli perempuan atau si tani 
perempuan yang tidak sangat terikat kepada rumah tangga sudah 
boleh dikatakan enak ? Ah, perempuan marhaen ! Ah, Sarinah ! 
pulang dari berkuli di pabrik atau di kebun pulang dari berdagang 
di pekan yang kadang-kadang berpuluh kilometer itu, masih 
menunggu laki kepada mereka dirumah pekerjaan buat sang suami 
dan sang anak. Masih menunggu pada mereka lagi pekerjaan 
menanak nasi, mencuci pakaian, mencari kayu bakar, memasak 
gulai, sang suami habis kerja merebahkan dirinya di balai-balai, 
tunggu di panggil makan , tetapi sarinah habis kerja di luar rumah 
masih adalah kerja lagi baginya di dalam dapur atau di dekat 
sumur. Bagi laki-laki adalah “kerja delapan jam sehari” atau “kerja 
sepuluh jam sehari”. Tetapi bagi Sarinah jaman sekarang ini, hidup 
adalah berarti keluh kesah terus menerus, gangguan fikiran terus 
menerus, dari fajar menyingsing sampai di tengah malam.86 
 
Dalam ungkapan Soekarno tersebut menjelaskan bahwa perempuan 
telah mengalami beban ganda, atau dapat dikatakan bahwa pekerjaan 
dalam rumah tangga banyak ditimpakan kepada perempuan, seperti 
memasak, mencuci, membersihkan rumah. Hal ini menyebabkan keluh 
kesah, dan berat fikiran terhadap kaum wanita. Soekarno mengharapkan 
agar laki-laki dan perempuan bekerja sama dalam kehidupan rumah 
tangga, agar kebahagiaan dapat dirasakan bersama dan tidak ada keluh 
kesah, lelah karena melakukan pekerjaan rumah tangga yang di 
bebankan pada salah satu pihak. 
                                        
85Zaitunah Subhan,Tafsir Kebencian Studi Bias Gender dalam Tafsir Qur’an, (Yogyakarta: LKiS, 
1999), . 
86Sukarno, Sarinah : Kewajiban wanita dalam perjuangan Republik Indonesia ... 37. 
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d. Sebagai ibu dari anak-anak dan pendidik.
Menurut Muhammad Koderi mengatakan, peranannya sebagai ibu 
rumah tangga banyak diterangkan dalam Al-Qur’an dan hadits Nabi 
SAW. Sebagai ibu, perannya lebih ditekankan pada usaha pembinaan 
keluarga untuk mewujudkan keluarga bahagia atau keluarga yang 
sakinah. Ibu yang melahirkan, merawat, dan melahirkan anak, perannya 
sangat penting dalam mencetak generasi penerus.87 
Sebagai ibu, ia harus bertanggung jawab dalam mendidik anak agar 
menjadi orang beriman. Peran sebagai ibu sangat penting dalam 
mendidik anak-anaknya. Bahkan menurut Dailatus Syamsiyah, 
perempuan adalah sekolahan bagi anak-anak, pendidik pertama dan 
utama dalam keluarga, bahkan perempuan menjadi indikator kuatnya 
suatu bangsa.88 Berbicara mengenai pendidikan anak, maka yang paling 
besar pengaruhnya adalah ibu. Ditangan ibu keberhasilan pendidikan 
anak-anaknya walaupun tentunya keikutsertaan bapak tidak dapat 
diabaikan begitu saja. Ibu memainkan peran yang  penting di dalam 
mendidik anak-anaknya, terutama pada masa balita. Pendidikan disini 
tidak hanya dalam pengertian yang sempit. Pendidikan dalam keluarga 
dapat berarti luas, yaitu pendidikan iman, moral, fisik/jasmani, 
intelektual, psikologis, sosial, dan pendidikan seksual. 
                                        
87Muhammad Koderi, Bolehkah Wanita Menjadi Imam Negara ... 55. 
88 Dailatus Syamsiyah, Perempuan dalam tantangan Pendidikan Global: KontribusinKaum 




Jadi, peran perempuan sebagai ibu memiliki peran yang amat 
penting dalam keluarga, tidak saja sebagai pedamping suami yang 
bertugas melayani dan membantu suaminya dalam mengelola keluarga, 
tetapi juga berperan sebagai seorang pendidik yang menentukan masa 
depan keluarga. Soekarno mengungkapkan dalam bukunya yang 
berjudul Sarinah:
“Tingkatan kesatu ialah tingkatan perserikatan-perserikatan, club-
club,yang anggotanya rata-rata dari kalangan kaum perempuan 
atasan, danyang tujuannya serta usahanya ialah memperhatikan 
kerumah tanggaan.Ilmu memasak, ilmu menjahit, ilmu memelihara, 
ilmu bergaul, ilmukecantikan, ilmu estetik, serta praktiknya, hal-hal 
yang semacam itu yangmenjadi lapangan usahannya. Club-club 
itu“menyempurnakan” wanitasebagai istri dan sebagai ibu. 
“Menyempurnakan anggota-anggotanyauntuk cakap memegang 
rumah tangga, cakap menerima tamu, cakap memberahikan suami, 
cakap menjadi ibu.89 
Jadi, menurut Soekarno, perempuan dalamkeluarga memegang 
peranan yang penting, terutama dalam membimbing danmendidik anak-
anaknya dengan baik, bila ibu tersebut mampu menciptakan suasana 
yang gembira dan bebas, sehingga suasana rumah tangga menjadi 
harmonis dan bisa memberikan rasa aman, bebas, hangat, 
menyenangkan serta penuh kasih sayang. Dengan begitu anak-anak dan 
suami akan betah tinggal dirumah. Keluarga yang penuh kasih sayang, 
kesabaran, ketenangan, dan kehangatan itu memberikan pengaruh 
positif terhadap jiwa psikologis dan merangsang pertumbuhan anak-
anak  menuju pada kedewasaan. 
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Pekerjaan yang ada dalam rumah tangga atau keluarga begitu 
banyak ragamnya, mulai mengatur keuangan; memasak dengan 
kelincahan, kepiawaian belanja yang kadang-kadang harus menyiapkan 
beberapa menu sesuai dengan masing-masing selera jumlah anggota 
keluarga, merawat dan menjaga kebersihan dan keasrian lingkungan 
rumah, merawat, menjaga dan merawat serta mendidik anak, serta 
memenuhi keperluan keluarga yang lain. Begitu banyaknya pekerjaan 
yang harus ditangani perempuan (ibu/istri), tapi ketika ditanyakan 
kepada laki-laki (suami tentang pekerjaan istrinya) atau kepada 
perempuan (istri), hampir pasti jawabannya adalah bahwa dia tidak 
bekerja dan hanya sebagai ibu rumah tangga. Padahal, dengan begitu 
banyak dan berat pekerjaan perempuan dinilai tidak bekerja.90 
Kenapa pekerjaan domestik itu hampir seluruhnya milik 
perempuan, padahal di sisi lain surah An-Nisa’ (34) yang berbunyi: 
 
) ...                                   (
Artinya: Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), 
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas 
sebagian yang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) 
telah memberikan nafkah dari hartanya ....91
                                        
90Mariatul Qibtiyah Harun, Rethinking Peran Perempuan Dalam Keluarga, ... 20. 
91Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, ... 84..
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Ayat tersebut menegaskan tentang kokohnya kekuasaan laki-laki 
memimpin dan bertanggungjawab dalam rumah tangga, Mestinya 
tanggung jawab laki-laki meliputi seluruh aktifitas yang terjadi di dalam 
rumah tangga, yang kenyataannya memang masih terlalu banyak 
dilakukan oleh perempuan (baik ia sebagai anak, istri atau sebagai ibu) 
yang pada sisi lain perempuan terlanjur dilabelkan sebagai makhluk 
yang memiliki kondisi lemah secara fisik, tidak berdaya dan tidak dapat 
diajak berpikir kritis. 
Menurut Shihab, harus diakui bahwa ada ulama yang menjadikan 
firman Allah dalam surah An-Nisa (34),laki-laki adalah pemimpin 
perempuan.Artinya, perempuan berada dalam posisi yang dipimpin. 
Penafsiran klasik terhadap ayat Al-Qur’an sering dijadikan argumen 
penguatan supremasi laki-lakiatas perempuan. Laki-laki memiliki 
kekuasaan lebih besar dan status lebih tinggi dari pada perempuan, 
sehingga pola kekuasaan dan status ini berpengaruh secara universal 
dalam menentukan kebijakan dan aturan yang berlaku di tengah 
kehidupan bermasyarakat. 92Peran domestik yang dijalani perempuan 
seharusnya diberi nilai tersendiri, bukan semata-mata suatu kewajiban, 
sehingga perlindungan dan nafkah tidak lagi dapat dijadikan alasan 
normatif bagi kepentingan laki-laki dalam kehidupan sosial dan politik 
secara luas. Karena peran domestik yang dilakukan perempuan, laki-
                                        
92M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur
Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1992), 274. 
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laki harus mengimbangi dengan melindungi dan memberi nafkah yang 
oleh Al-Qur’an disebut sebagai qawwam. 
B. Aspek pendidikan intelektual.
Aspek intelektual merupakan sudut pandang kehidupan di bidang 
ilmu pengetahuan, baik dibidang formal atau non formal. Aspek 
intelektual mengacu pada pengetahuan/kemampuan berfikir manusia 
meliputi segala hal tentang kemampuan berfikir manusia menggunakan 
mental (otak). Dengan kematangan intelektual perempuan diharapkan 
mampu bersikap obyektif dalam segala hal dan mampu menikmati faedah 
ilmu pengetahuan.
Pendidikan adalah salah satu jalan menjadikan perempuan sebagai 
agen perubahan, bukan sekedar penerima pasif program-program 
pemberdayaan. Pendidikan juga dapat menjadi salah satu faktor yang 
memungkinkan perempuan memiliki independensi (kemandirian) ekonomi 
dengan bekerja baik di luar maupun di dalam rumah tinggalnya.93 
Dalam hal ini Soekarno mengungkapkan dalam bukunya yang 
berjudul Sarinah: 
“maka oleh karena itu, tidak sesuai dengan ilmu pengetahuan, jika 
orang mengatakan, bahwa perempuan itu pada kodratnya didalam 
segala hal berbeda dengan kaum laki-laki, didalam segala hal kalah 
dengan laki-laki. tidak sesuai dengan ilmu pengetahuan pula, jika 
orang mengatakan, bahwa sudah dibagikan oleh alam kepada laki-
laki buat berjuang dimasyarakat, menduduki jabatan-jabatan 
masyarakat, menjadi kampiun-kampiun masyarakat, sedang sudah 
dibagikan oleh alam pula kepada perempuan untuk menanak nasi 
saja dirumah, menjaga rumah tangga dirumah, menjadi bendaa saja 
                                        
93 Enny Zuhni Khayati, http://staffnew.uny.ac.id/upload/131475732/penelitian/pendidikan+ 
dan+independensi+perempuan.pdf , diakses pada 06 Oktober 2019.  
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yang selalu harus tinggal dirumah. Tidak sesuai dengan ilmu 
pengetahuan jika orang mengatakan demikian itu dengan 
membawa alasan bahwa sepanjang ingatan kita perempuan selalu 
kerja dirumah, dan tidak didalam masyarakat. Maka senantiasa 
kaum yang mengurung perempuannya itu mengasih alasan, bahwa 
mereka menutup isteri-isterinya dan puteri-puterinya itu ialah untuk 
memelihara mereka untuk mengenakkan hidup mereka, untuk 
memuliakan kedudukan mereka. Ya, untuk memuliakan mereka, 
tetapi memuliakan mereka dengan memperlakukan mereka sebagai 
blasteran dewi dan si tolol.”94
Dari ungkapan Soekarno tersebut menjelaskan bahwa terdapat 
adanya diskriminasi terhadap kaum perempuan dalam segala hal 
berdasarkan kodrat masing-masing. Dijelaskan bahwa tidak sesuai jika 
masyarakat memiliki persepsi bahwa laki-laki dan perempuan dibedakan 
dalam segala hal menurut kodratnya. Dan hal ini akan menimbulkan 
beberapa ketidakadilan baik dalam hal pekerjaan, menempuh pendidikan 
dll. Adanya persepsi yang dikonstruksi oleh masyarakat bahwa perempuan 
kodratnya menjaga rumah tangga dirumah, menanak nasi. Sedangkan laki-
laki berjuang di masyarakat, menduduki jabatan-jabatan di masyarakat, 
sehingga perempuan terhalang dalam melakukan hal tersebut. 
Diskriminasi terhadap wanita dalam pendidikan terjadi dengan 
berbagai alasan. Dalam ilmu pengetahuan wanita juga sering mengalami 
diskriminasi. Kaum wanita dianggap tidak rasional   dan  akan  
menimbulkan  kesulitan.   Dalam  pekerjaan,  wanita   sering  mengalami 
diskriminasi, seperti wanita sulit untuk naik pangkat dikarenakan 
pendidikan mereka yang tergolong rendah dibandingkan laki-laki. 
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digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
62
. Jika perempuan bekerja di sektor publik, hanya dilihat sebagai 
tambahan saja dan tidak diakui sama seperti bila hal itu dilakukan oleh 
laki-laki. 95  soekarno mengungkapkan dalam bukunya yang berjudul 
Sarinah:
“Sebab, meskipun dia sudah bekerja dimasyarakat, yaitu bekerja 
sebagai produsen masyarakat di dalam pabrik atau di perusahaan 
lain, tetap ia seorang wanita, tetap ia seorang istri, tetap ia seorang 
ibu, tetap ia ingin membahagiakan suaminya, tetap ia ingin 
membahagiakan anak-anaknya. Kewajiban terhadap suami dan 
anak ini, tak dapat dan tak mungkin ia lupakan. Sebab, kecintaan 
kepada suami dan kecintaan kepada anak, adalah memang jiwa 
wanita. Wanita boleh modern, boleh “feminis”, boleh menjadi 
orang pangkat tinggi, atau orang kuli hina dina yang lima belas jam 
sehari membanting tulang di pabrik, tetapi ia tetap wanita, yang 
ingin cinta, yang ingin kasih, yang ingin membahagiakan kepada 
suami dan anak. Meskipun badan telah letih seperti remuk 
pinggang telah patah karena capek, setiba wanita dirumah dari 
pekerjaan dipabrikatau dikebun, ia akan bekerja lagi, membanting 
tulang lagi, memeras keringat lagi, buat suami, buat anak. Ia tidak 
akan dapat melepaskan diri dari tarikan jiwa yang demikian itu.”96
Ungkapan Soekarno tersebut memberikan pengertian bahwa 
seorang perempuan meskipun ia telah bekerja di luar rumah, memiliki 
pangkat tinggi atau berpendidikan tinggi, menjadi wanita karir dan 
modern, namun tetap peran utamanya senbagai istri, sebagai ibu, sebagai 
sosok yang mencintai anak dan suami adalah yang paling utama, karena 
hal tersebut sudah melekat pada jiwa wanita. 
Pendidikan tinggi adalah sebuah kemewahan bagi kaum wanita. 
Entah dengan "senjata" interpretasi agama, stereotipe peran gender yang 
mengakar dalam budaya setempat, mitos-mitos, atau tindakan represif 
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yang membungkus ketidakpercayaan diri sebagian pihak, perempuan 
dipaksa mundur menuntut ilmu tinggi. Perempuan harus berusaha ekstra 
untuk memenuhi kebutuhan intelektualnya, lepas dari telah tersedianya 
macam-macam akses ke pendidikan di berbagai negara. Budaya bahwa 
perempuan adalah konco wingking, sehingga tidak perlu menempuh 
pendidikan yang lebih tinggi, dan faktor kemiskinan atau keterbatasan 
penghasilan orang tua kadang-kadang jugadapat memarginalkan 
pendidikan perempuan. 
Jumlah perempuan yang telah menempuh pendidikan tinggi 
padasaat ini sudah tentu lebih banyak dari pada masa tahun 70-80an. 
Seiring dengan semakin terbukanya kesempatan itu tentu saja banyak 
angan-angan dan harapan yang ingin diraih. Sebagian ada yang ingin 
bekerja setelah menamatkan pendidikannya, sebagian ada yang ingin 
menjadi ibu rumah tangga saja tetapi memiliki pengetahuan dan wawasan 
yang luas, serta keterampilan yang beraneka ragam, tetapi ada yang tidak 
memaksakan diri dan hanya menerima apa adanya tergantung keadaan, ada 
yang ingin bekerja di kantor, di bidang entertainment, atau 
enterpreneurship, di bidang pertanian dan peternakan. Peran perempuan 
dalam pembangunan masih sering diabaikan, terutama dinegara-negara 
berkembang. Posisinya dalam pembangunan masih sering di bawahlaki-
laki.
Pada zaman yang modern ini boleh saja perempuan memilih 
menjadi pengurus rumah tangga atau sebagai ibu rumah tangga secara total 
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tetapi hendaknya menjadi ibu rumah tangga yang berwawasan luas, handal 
dan berdaya. Hal ini dapatdicapai salah satunya dengan pendidikan, 
pelatihan, terus belajar untuk selalu meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilannya. Soekarno mengungkapkan dalam bukunya yang berjudul 
Sarinah: 
“wanita sebagai ibu memelihara anak, wanita sebagai istri dan ibu 
memasak panganan ekstra atau memasak sendiri semua makanan 
kalau ia mau, wanita sebagai istri dan ibu menjalankan rumah 
tangga, semuanya itu dalam kesenagan dan dengan kemerdekaan 
memilih, semuanya itu sebagai amal kasih dan amal bahagia, 
berkat bantuan masyarakat, berkat pencampuran tangan masyarakat  
yang berupa pengoperan sebagian besar fungsi-fungsi somah oleh 
masyarakat, dan berkat alat-alat teknik yang disahkan ke dalam 
somah oleh masyarakat itu.”97
Dari ungkapan tersebut dapat dipahami bahwa menjadi ibu rumah 
tangga, menjadi istri, memasak di dapur, mengurus anak, menjalankan 
pekerjaan rumah tangga merupakan pilihan dan kebebasan atas diri 
perempuan itu sendiri. Tidak ada paksaan atau campur tangan orang lain 
atas kehendak perempuan. Namun, sebagai seorang perempuan pun harus 
sadar akan tanggung jawab dan kewajiban sebagai istri dan ibu dalam 
rumah tangganya tanpa adanya paksaan dari pihak manapun yang 
menyebabkan keadaan tertekan atau merasa dipaksa oleh orang lain. 
Jadi, aspek intelektual mengacu pada pengetahuan/kemampuan 
berfikir manusia meliputi segala hal tentang kemampuan berfikir manusia 
menggunakan mental (otak). Dengan kematangan intelektual perempuan 
diharapkan mampu bersikap obyektif dalam segala hal dan mampu 
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menikmati faedah ilmu pengetahuan. Pendidikan tinggi adalah sebuah 
kemewahan bagi kaum wanita. Entah dengan "senjata" interpretasi agama, 
stereotipe peran gender yang mengakar dalam budaya setempat, mitos-
mitos, atau tindakan represif yang membungkus ketidakpercayaan diri 
sebagian pihak, perempuan dipaksa mundur menuntut ilmu tinggi. 
Perempuan harus berusaha ekstra untuk memenuhi kebutuhan 
intelektualnya, lepas dari telah tersedianya macam-macam akses ke 
pendidikan di berbagai negara. Budaya bahwa perempuan adalah konco 
wingking, sehingga tidak perlu menempuh pendidikan yang lebih tinggi, 
dan faktor kemiskinan atau keterbatasan penghasilan orang tua kadang-
kadang juga dapat memarginalkan pendidikan perempuan. Pada zaman 
yang modern ini boleh saja perempuan memilih menjadi pengurus rumah 
tangga atau sebagai ibu rumah tangga secara total tetapi hendaknya 
menjadi ibu rumah tangga yang berwawasan luas, handal dan berdaya. Hal 
ini dapat dicapai salah satunya dengan pendidikan, pelatihan, terus belajar 
untuk selalu meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya. 
C. Aspek pendidikan moral. 
Kata “moral” berasal dari bahasa latin “mores”, jamak dari kata 
“mos”, diartikan dengan “adat kebiasaan”. Dalam bahasa Indonesia, moral 
sering diterjemahkan dengan arti susila. Kata moral dipakai untuk 
menunjuk kepada suatu tindakan atau perbuatan yang sesuai dengan ide-
ide umum yang berlaku dalam suatu komunitas atau lingkungan tertentu. 
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Dari batasan ini ada yang menyatakan bahwa kata moral lebih banyak 
bersifat praktis dari pada teoritis.98 
Aspek Pendidikan moral sangat penting bagi manusia, karena 
melalui pendidikan moral diharapkan mampu berjalan dengan baik, serasi 
dan sesuai dengan norma demi harkat dan martabat manusia itu sendiri.  
Dalam kaitannya dengan aspek pendidikan moral bagi perempuan 
yaitu meliputi moralitas berpakaian, bersikap, serta menjaga kemuliaan 
dan kehormatannya sebagai perempuan. Menjaga kehormatan harga diri 
wanita dan mencegah fitnah bagi kaum wanita merupakan bagian tentang 
norma dan ajaran moral. Namun menurut Soekarno kehidupan wanita pada 
masa nya saat itu masih banyak terbelenggu akan hal-hal yang 
menyulitkan keadaan wanita, salah satunya dalam hal menikah atau 
mendapatkan suami, di tuliskan dalam bukunya yang berjudul Sarinah , 
Soekarno mengungkapkan :
“Meskipun cakap, meskipun tangkas, meskipun telah berdiploma, 
belum tentu itu menjadi jaminan akan mendapat seorang suami. 
Hanya yang paling jempol sajalah, yang paling cakap, yang paling 
cantik, yang paling menarik, yang paling ber “sex appeal” 
mempunyai harapan akan mendapat jodoh. “Struggle for life” kini 
juga menjadi “struggle for man”. Maka oleh karena itu, timbullah, 
mula-mula di Amerika dimana “cari suami” itu yang paling susah, 
satu pergerakan “menambah kecantikan”, satu makeup-movement, 
yang maksudnya mempelajari dan mempraktikkan, betapakah cara 
mustinya perempuan menarik hati kaum laki-laki. Menghaluskan 
kulit, mengatur rambut, memerahkan bibir, memilih warnanya 
bedak, mencabut bulu alis supaya alis ini menjadi kecil seperti 
bulan tanggal satu, menentukan warna creme dan menyapukan
creme, mengatur badan waktu duduk, menggerakkan badan waktu 
berjalan, itu semuanya menjadi satu “ilmu”, yang siang dan malam 
                                        




berputar didalam otaknya perempuan-perempuan pihak atasan itu. 
Roman muka dan tingkah laku perempuan itu menjadi berubah 
sama sekali. Kulit jelita, bibir merah dan alis melengkung, bukan 
lagi satu hadiah alam yang terdapat pada satu-dua perempuan saja, 
tetapi menjadi milik tiap-tiap hidung yang mampu membelinya”.99
 
Pada ungkapan Soekarno diatas menjelaskan bahwa pada masa itu 
seorang wanita untuk mendapatkan suami merupakan hal yang sukar, 
karna para lelaki merasa kesulitan dalam menafkahi keluarganya, sehingga 
hanya wanita yang sigap, sehat dan sportif, wanita yang tidak selalu 
membutuhkan pertolongan lelaki, itulah yang dipilih. Sedangkan wanita 
lain yang tidak begitu, harus memberikan daya tarik lebih terhadap lelaki. 
Ia seakan di tuntut untuk mempercantik dirinya dengan make up, cara 
merawat diri, menghaluskan kulit, mengatur rambut, memerahkan bibir, 
memilih warnanya bedak, dan lain sebagainya. Pada masa itu seakan-akan 
harga diri wanita sangat rendah dan tidak dihargai, para lelaki dapat 
membeli wanita mana yang ia sukai.
Sikap moral yang sebenarnya disebut moralitas. Moralitas sebagai 
sikap hati orang yang terungkap dalam tindakan lahiriah. Moralitas terjadi 
apanila orang mengambil sikap yang baik karena ia sadar akan kewajiban 
dan tanggung jawabnya dan bukan karena ia mencari keuntungan. Jadi 
moralitas adalah sikap dan perbuatan baik yang betul-betul tnanpa pamrih. 
Hanya moralitaslah yang bernilai secara moral.100 
Aspek pendidikan moral ini sangat penting dalam pendidikan 
karena akan membentuk sebuah karakter yang baik dalam kepribadian 
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manusia tentang bagaimana bertingkah laku yang baik sesuai norma-
norma serta aturan yang berlaku. Pendidikan moral juga merupakan aspek 
penting sumber daya manusia. 




Artinya: Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, 
agar mereka menjaga pandangannya, dan memelihara 
kemaluannya, dan janganlah menampakkan perhiasannya 
(auratnya) kecuali yang (biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami 
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-
putra mereka, atau putra-putri suami mereka, atau saudara laki-laki 
mereka, atau putra-putra saudara laki-laki mereka, atau putra-putra 
saudara perempuan mereka, atau perempuan (sesama islam) 
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mereka, atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau para pelayan 
laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat 
perempuan. Dan janganlah mereka menghentakkan kakinyaagar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertobatlah 
kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar 
kamu beruntung.101
Jika dicermati ayat ini ayat ini memberikan penjelasan bahwa kaum 
wanita agar senantiasa untuk menjaga pandangannya dan juga 
tidakmenampakkan perhiasan (aurat) nya kepada laki-laki yang 
bukanmerupakan mahramnya. Termasuk juga seperti berhias berlebihan, 
menampakkan auratnya secara berlebihan kepada yang bukan mahramnya.
Namun Islam tidak melarang umatnya berhias dengan cara apapun, 
asalkan halitu tidak melanggar kaidah-kaidah agama atau melanggar 
kodrat perempuan dan laki-laki, serta tidak berlebihan dalam 
melakukannya, seperti perempuan tidak boleh berhias dengan cara laki-
laki, begitu pula dengan laki-laki tidak boleh berhias seperti layaknya 
perempuan. Berhias atau bersolek sangat dianjurkan bagi perempuan, 
selama ia berhias dalam jalur yangbenar dan halal, seperti berhiasnya 
seorang wanita untuk menyenangkan hati suaminya. Hal ini dianjurkan 
Islam dengan maksud agar tetap terpelihara keharmonisan cinta kasih 
suami istri, jika sebuah rumah tangga telah terjalin suatu keharmonisan 
maka mereka akan jauh dari kemaksiatan dan kemungkaran selanjutnya 
akan terbina sebuah keluarga sakinah yang penuh kebahagiaan dan kasih 
sayang. 
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Menjaga kehormatan harga diri wanita dan mencegah fitnah bagi 
kaum wanita merupakan bagian tentang norma dan ajaran moral. Namun 
menurut Soekarno kehidupan wanita pada masa nya saat itu masih banyak 
terbelenggu akan hal-hal yang menyulitkan keadaan wanita, salah satunya 
dalam hal menikah atau mendapatkan suami, di tuliskan dalam bukunya 
yang berjudul Sarinah , Soekarno mengungkapkan : 
“Meskipun cakap, meskipun tangkas, meskipun telah berdiploma, 
belum tentu itu menjadi jaminan akan mendapat seorang suami. 
Hanya yang paling jempol sajalah, yang paling cakap, yang paling 
cantik, yang paling menarik, yang paling ber “sex appeal” 
mempunyai harapan akan mendapat jodoh. “Struggle for life” kini 
juga menjadi “struggle for man”. Maka oleh karena itu, timbullah, 
mula-mula di Amerika dimana “cari suami” itu yang paling susah, 
satu pergerakan “menambah kecantikan”, satu makeup-movement, 
yang maksudnya mempelajari dan mempraktikkan, betapakah cara 
mustinya perempuan menarik hati kaum laki-laki. Menghaluskan 
kulit, mengatur rambut, memerahkan bibir, memilih warnanya 
bedak, mencabut bulu alis supaya alis ini menjadi kecil seperti 
bulan tanggal satu, menentukan warna creme dan menyapukan 
creme, mengatur badan waktu duduk, menggerakkan badan waktu 
berjalan, itu semuanya menjadi satu “ilmu”, yang siang dan malam 
berputar didalam otaknya perempuan-perempuan pihak atasan itu. 
Roman muka dan tingkah laku perempuan itu menjadi berubah 
sama sekali. Kulit jelita, bibir merah dan alis melengkung, bukan 
lagi satu hadiah alam yang terdapat pada satu-dua perempuan saja, 
tetapi menjadi milik tiap-tiap hidung yang mampu membelinya”.102
 
Pada ungkapan Soekarno diatas menjelaskan bahwa pada masa itu 
seorang wanita untuk mendapatkan suami merupakan hal yang sukar, 
karna para lelaki merasa kesulitan dalam menafkahi keluarganya, sehingga 
hanya wanita yang sigap, sehat dan sportif, wanita yang tidak selalu 
membutuhkan pertolongan lelaki, itulah yang dipilih. Sedangkan wanita 
lain yang tidak begitu, harus memberikan daya tarik lebih terhadap lelaki. 
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Ia seakan di tuntut untuk mempercantik drinya dengan make up, cara 
merawat diri, menghaluskan kulit, mengatur rambut, memerahkan bibir, 
memilih warnanya bedak, dan lain sebagainya. Pada masa itu seakan-akan 
harga diri wanita sangat rendah dan tidak dihargai, para lelaki dapat 
membeli wanita mana yang ia sukai.Soekarno mengharapkan agar wanita 
dapat menjaga kehormatan harga diri wanita menjadi keharusan bagi 
wanita, untuk mencegah fitnah bagi kaum wanita, dan hal itu harus di 
sadari juga oleh kaum lelaki. Karena menjaga kehormatan harga diri 
wanita merupakan bagian dari norma, nilai dan ajaran moral.
Jadi, aspek moral yaitu aspek tentang sebuah tata krama, norma, 
adat istiadat, akhlak dalam kepribadian manusia tentang bagaimana 
bertingkah laku yang baik sesuai norma-norma serta aturan yang berlaku. 
Pendidikan moral juga merupakan aspek penting dalam sumber daya 
manusia. Dalam kaitannya dengan aspek pendidikan moral bagi 
perempuan yaitu meliputi moralitas berpakaian, bersikap, serta menjaga 
kemuliaan dan kehormatannya sebagai perempuan. Aspek moral dan 
pendidikan perempuan juga meliputi bahwa kaum wanita agar senantiasa 
untuk menjaga pandangannya dan juga tidak menampakkan perhiasan 
(aurat) nya kepada laki-laki yang bukan merupakan mahramnya. Termasuk 
juga seperti berhias berlebihan, menampakkan auratnya secara berlebihan 
kepada yang bukan mahramnya. Jadi Soekarno mengharapkan agar 
wanitamenjaga kehormatan harga diri wanita menjadi keharusan bagi 
wanita, untuk mencegah fitnah bagi kaum wanita, dan hal itu harus di 








Berdasarkan pengertian dan penjelasan tentang “Pendidikan 
Perempuan Perspektif Ir. Soekarno dalam buku Sarinah : Kewajiban Wanita 
dalam Perjuangan Republik Indonesia, maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa ada 3 aspek pendidikan perempuan yaitu:
1. Aspek pendidikan fisik, yaitu aspek tentang perempuan yang tugas 
biologisnya menuntut persamaan untuk mengerti dan mempersiapkan 
dirinya seperti tentang menstruasi, mengandung, melahirkan, menyusui, 
dll. Bagi perempuan kodrat yang disanding/tersemat dalam dirinya ada 4 
yaitu : menstruasi, mengandung, melahirkan, menyusui. Keempat poin 
tersebut adalah kodrat yang hanya perempuan yang memilikinya, kodrat 
adalah pemberian Allah SWT yang tidak dimiliki oleh gender lain (laki-
laki). 
2. Aspek pendidikan intelektual, yaitu aspek tentang sudut pandang 
kehidupan di bidang ilmu pengetahuan, baik dibidang formal atau non 
formal. Aspek intelektual mengacu pada pengetahuan/kemampuan berfikir 
manusia meliputi segala hal tentang kemampuan berfikir manusia 
menggunakan mental (otak). Dengan kematangan intelektual perempuan 
diharapkan mampu bersikap obyektif dalam segala hal dan mampu 






3. Aspek pendidikan moral, yaitu aspek tentang sebuah tata krama, norma, 
adat istiadat, akhlak dalam kepribadian manusia tentang bagaimana 
bertingkah laku yang baik sesuai norma-norma serta aturan yang berlaku. 
Pendidikan moral juga merupakan aspek penting dalam sumber daya 
manusia. Dalam kaitannya dengan aspek pendidikan moral bagi 
perempuan yaitu meliputi moralitas berpakaian, bersikap, serta menjaga 
kemuliaan dan kehormatannya sebagai perempuan.  
B. Saran
Pendidikan bagi perempuan harus lebih diperhatikan lagi, agar mereka
mempunyai posisi yang sama atau sejajar dengan kaum laki-laki, dengan
demikian mereka tidak akan dihina, dikucilkan apalagi diasingkan oleh
masyarakat maupun laki-laki. Masyarakat hendaknya bersikap adil kepada 
perempuan dan tidak membeda-bedakan kaum perempuan dengan laki-laki. 
Walaupun perempuan itu akan berperan dalam ranah domestik tetapi itu tidak 
dapat mengahalangi mereka untuk menuntut ilmu. maka dari itu, berikanlah
kebebasan mereka untuk mendapatkan hak dan kewajiban yang sama dengan 
kaum laki-laki, terutama dalam pendidikan. Jadi, sebagai masyarakat 
bersikaplah adil kepada perempuan dalam hal apapun, sebab peran mereka 
juga sangat penting untuk kemajuan negara Indonesia. 
Dan penulis menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata 
sempurna.Untuk itu dengan segala kerendahan hati penulis mohon maaf yang 
sebesar-besarnya jika dalam penelitian ini ditemukan berbagai kesalahan. 
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